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 ABSTRAK
 Internalisasi Nilai-Nilai Religius dalam Pendidikan Dalang Wayang Kulit
 (Studi Kasus di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga). Tesis.
 Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Salatiga. 2017.
 Pembimbing: Dr. Ruwandi, S. Pd. M.A.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) proses internalisasi nilai-nilai religius dalam pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit
 Padharasa Salatiga, 2) respon dan persepsi siswa dalam proses internalisasi
 nilai-nilai religius pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit
 Padharasa Salatiga, 3) capaian internalisasi nilai-nilai religius dalam
 pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga.
 Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pendekatan yang
 digunakan adalah studi kasus. Subjek penelitian ini adalah pengajar, siswa,
 serta orang tua wali siswa di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa. Teknik
 pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan angket. Teknik untuk
 menguji keabsahan temuan yaitu teknik triangulasi. Teknik analisis data
 menggunakan deskriptif analitik yaitu analisis terhadap proses, respon dan
 persepsi serta capaian siswa terhadap internalisasi nilai-nilai religius dalam
 pendidikan dalang wayang wayang kulit di Sanggar Seni Wayang Kulit
 Padharasa Salatiga.
 Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
 1) Sanggar Padharasa membagi 2 jenjang pendidikan, yakni tingkat dasar
 dan tingkat madya. Pada tingkat dasar materi yang diajarkan adalah materi-
 materi yang tingkatannya lebih mudah dipahami, seperti dodogan,
 keprakan, sabetan wayang dan lain-lain. Namun ketika masuk ditingkat
 madya selain mematangkan materi yang telah diajarkan dalam tingkat
 dasar, tingkat madya termuat materi-materi kawruh, yang didalamya banyak
 terkandung nilai-nilai religius. 2) Siswa di Sanggar Seni Padharasa
 mempunyai respon dan persepsi yang baik terhadap kesenian wayang kulit.
 Nilai-nilai religius dapat tersampaikan dengan baik. Kondisi tersebut tidak
 terlepas dari berbagai faktor dan latar belakang, antara lain: faktor bakat,
 faktor lingkungan keluarga, serta faktor pengetahuan tentang agama Islam
 dan filosofi jawa. 3) Pendidikan nilai religius melalui pendidikan dalang di
 Sanggar Seni wayang kulit Padharasa Salatiga mengajarkan para siswa
 beberapa nilai-nilai keagamaan, diantaranya: tauhid, ibadah serta akhlakul
 karimah.
 Kata kunci: nilai-nilai religius, dalang, wayang kulit
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 ABSTRACT
 Internalization of Religious Values in Wayang Kulit Puppet Education (Case Study at Padharasa Salatiga Puppet Art Studio). Thesis. Salatiga
 State Institute of Religion Postgraduate Program. 2017. Advisor: Dr.
 Ruwandi, S. Pd. M.A.
 This study aims to determine: 1) the process of internalizing
 religious values in puppeteer education at Padharasa Salatiga Wayang
 Kulit Art Gallery, 2) students' responses and perceptions in the process of
 internalizing the puppeteer's religious values internationalization at
 Padharasa Salatiga Puppet Art Studio, 3) the achievements of internalizing
 religious values in the education of puppeteers at the Wayang Kulit
 Padharasa Art Gallery Salatiga.
 This research method is qualitative research, the approach used is a case study. The subjects of this study were the teachers, students, and
 parents of guardians of students at the Padharasa Wayang Kulit Art Studio.
 Data collection techniques through observation, interviews and
 questionnaires. The validity of the findings is the triangulation technique.
 The data analysis technique uses descriptive analytic. Analysis of the
 processes, responses and perceptions and student achievements towards the
 internalization of religious values in the puppet puppeteer education at the
 Wayang Kulit Padharasa Art Gallery Salatiga.
 The results of research conducted, it can be concluded that:
 1) Sanggar Padharasa divides 2 levels of education, namely elementary level and intermediate level. At the basic level, the material taught is
 materials that are more easily understood, such as dodogan, keprakan,
 sabetan wayang and others. However, when entering the intermediate level
 in addition to finalizing the material that has been taught at the elementary
 level, the intermediate level includes kawruh material, which contains many
 religious values. 2) Students at Padharasa Art Studio have a good response
 and perception of wayang kulit art. Religious values can be conveyed
 properly. These conditions are inseparable from various factors and
 backgrounds, including: talent factors, family environmental factors, as
 well as knowledge about Islamic religion and Javanese philosophy. 3)
 Religious value education through puppeteer education at the Padharasa
 Salatiga Wayang kulit art gallery teaches students some religious values,
 including: monotheism, worship and moral mercy..
 Keywords: religious values, puppeteers, shadow play
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 PRAKATA
 Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT dan mengharapkan ridho
 yang telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis
 yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Religius dalam Pendidikan Dalang
 Wayang Kulit (Studi Kasus di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga)”.
 Tesis ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar Magister
 Pendidikan Agama Islam pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
 Salatiga. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada kita Nabi Muhammmad
 SAW, mudah-mudahan kita semua mendapatkan syafaat-Nya kelak di yaumul
 qiyamah, amin.
 Penanaman nilai-nilai religius merupakan modal penting dalam
 menghadapi dampak negatif kemajuan teknologi. Kesenian wayang merupakan
 salah satu sarana yang baik untuk menanamkan pendidikan nilai religius. Di
 dalam kesenian wayang banyak terkandung nilai-nilai luhur yang bisa diterapkan
 dalam kehidupan sehari-hari. Maka penting mengembangkan pendidikan untuk
 mencetak dalang wayang kulit karena di dalamnya banyak terkandung nila-nilai
 luhur, seperti budi pekerti, sopan santun, kebijaksanaan, dan sebagainya.
 Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penyelesaian tesis ini tidak
 terlepas dari bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak baik secara moral
 maupun spiritual. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan
 terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
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 1. Prof. Dr. Zakiyuddin, M. Ag. selaku rektor Institut Agama Islam Negeri
 Salatiga yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar di
 almamater tercinta.
 2. Prof. Dr. Phil Widiyanto., MA. selaku Direktur Program Pascasarjana Institut
 Agama Islam Negeri Salatiga.
 3. Dr. Ruwandi, S. Pd. M.A. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama
 Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Salatiga sekaligus
 pembimbing dalam penulisan tesis ini yang dengan sabar memberikan
 bimbingan dan arahan sejak penulisan sampai dengan selesainya tesis ini.
 4. Bapak dan ibu dosen Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Salatiga yang
 telah banyak memberikan bimbingan dan ilmu kepada penulis selama
 menempuh pendidikan.
 5. Pengajar, orang tua siswa dan siswa Sanggar Seni Padharasa Salatiga yang
 telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan
 penelitian.
 6. Orang tua penulis Abdul Rochim dan Khotijah yang senantiasa mendukung
 proses pendidikan di Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Salatiga.
 Serta Istri penulis Nur Fidiyati, pendamping sejati, terima kasih untuk semua
 kesabaran, pengertian dan motivasinya.
 7. Kepala Sekolah, pengurus dan para pamong di SMA Taruna Nusantara
 Magelang atas dukungan dan pengertiannya.
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 8. Teman-teman mahasiswa Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Salatiga,
 sebagai teman berbagi rasa dalam suka dan duka dan atas segala bantuan dan
 kerjasamanya sejak mengikuti studi sampai penyelesaian penelitian dan
 penulisan tesis ini.
 9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu.
 Penulis menyadari atas segala keterbatasan dan kekurangan dari isi
 maupun tulisan tesis ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat
 membangun dari semua pihak masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga
 hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan
 pembelajaran pendidikan agama Islam di masa mendatang.
 Salatiga, 6 September 2019
 Penulis
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Bangsa Indonesia adalah bangsa yang mempunyai berbagai macam seni
 budaya yang berkembang di dalam masyarakatnya. Banyaknya jenis ragam seni
 budaya yang ada dan berkembang dalam masyarakat menggambarkan kekayaan
 ragam seni budaya Indonesia. Ragam seni budaya tersebut meliputi kebudayaan
 asli Indonesia yang tersebar di daerah-daerah seluruh wilayah Indonesia dan
 masih bersifat tradisional.1
 Sekarang ini kita telah masuk dalam arus modernisasi, di mana kita
 dihadapkan dengan masuknya berbagai kemajuan di berbagai bidang, seperti
 politik, ekonomi, sosial, budaya, dan iptek. Namun perlu diperhatikan bahwa arus
 modernisasi juga memiliki dampak negatif jika kita tidak bisa menyikapinya
 dengan baik.2 Kemajuan teknologi, yang semula untuk memudahkan manusia,
 ketika urusan itu semakin mudah, maka muncul kesepian dan keterasingan baru,
 yakni lunturnya rasa solidaritas, kebersamaan, dan silaturrahmi.3
 Penanaman nilai-nilai religius merupakan modal penting dalam
 menghadapi dampak negatif kemajuan teknologi. Kesenian tradisional merupakan
 1 Nur Fajrie, Media Pertunjukan Wayang Untuk Menumbuhkan Karakter Anak Bangsa,
 Surakarta: Ikatan Alumni MPB, 2013, 218. 2 Nurhaidah, M. Insya Musa, “Dampak Pengaruh Globalisasi Bagi Kehidupan Bangsa
 Indonesia”, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 3 No. 3, (April 2015), 2. 3 Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi Dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif Sosial
 Budaya”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Volume 2, Nomor 1, (2014), 34
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 sarana yang baik untuk menanamkan pendidikan nilai religius. Di dalam kesenian
 tradisional banyak terkandung nilai-nilai luhur yang bisa diterapkan dalam
 kehidupan sehari-hari, salah satunya dalam kesenian wayang kulit. Maka penting
 mengembangkan pendidikan untuk mencetak dalang wayang kulit karena di
 dalamnya banyak terkandung nila-nilai luhur, seperti budi pekerti, sopan santun,
 kebijaksanaan, dan sebagainya. 4
 Pelaksanaan program pendidikan agama Islam di berbagai
 sekolah di Indonesia, keberadaannya belum berjalan seperti yang
 diharapkan, karena berbagai kendala dalam bidang kemampuan
 pelaksanaan metode, sarana fisik dan non fisik, disamping suasana
 lingkungan pendidikan yang kurang menunjang suksesnya
 pendidikan mental-spiritual dan moral. Selain itu, pokok permasalahan yang
 menjadi sumber utama problematika pendidikan agama di sekolah yakni
 pendidikan agama Islam selama ini hanya dipandang melalui aspek kognitif atau
 nilai dalam bentuk angka saja, tidak dipandang bagaimana siswa didik
 mengamalkan dalam dunia nyata sehingga belajar agama sebatas menghafal dan
 mencatat. Hal ini mengakibatkan pelajaran agama menjadi pelajaran teoritis
 bukan pengamalan atau penghayatan terhadap nilai agama itu sendiri.5
 4 Septian Eko Yuliantoro, “Penanaman Nilai-Nilai Budi Pekerti Pada Anak Melalui Kesenian
 Tradisional”, Jurnal Candi, Volume 4 (2016), 2-3. 5 Abdul Rouf, “Potret Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum”, Jurnal Pendidikan
 Agama Islam, Volume 03, Nomor 01, (2015), 188.
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 Salah satu alternatif pendidikan religius dari jalur non formal melalui
 strategi kebudayaan yaitu pembinaan dalang wayang kulit. Khasanah kebudayaan
 asli atau kebudayaan pribumi, merupakan strategi yang tepat untuk pembentukan
 karakter. Hal tersebut dikarenakan di dalam kebudayaan pribumi terkandung
 nilai-nilai moral dan spiritual yang multikultural.
 Dalang-dalang wayang kulit saat ini sangatlah sedikit. Untuk itu sudah
 sepatutnya, pegiat seni wayang kulit khususnya dalang mulai dikembangkan
 kembali bagi generasi muda. Sasarannya jelas, yakni selain pelestarian budaya
 daerah, akan tetapi juga penguatan nilai religius dan penanaman pendidikan
 karakter. Mempelajari wayang dari sudut pandang karakter, itu akan
 menumbuhkan kualitas yang baik untuk generasi yang lebih muda.6 Wayang
 mampu dijadikan sumber pencarian nilai-nilai yang bermanfaat bagi kehidupan.
 Wayang kaya akan pesan dan nilai-nilai, baik nilai religius, filosofis, etis maupun
 estetis.7
 Melihat fenomena dewasa ini, dalang hanya dinilai sekadar sebagai
 pembawa cerita wayang, dan pemberi hiburan. Menganggap wayang tidak lebih
 hanya sekadar bentuk seni hiburan biasa, yang tidak berbeda dengan bentuk-
 bentuk seni hiburan lainnya, seperti pentas musik campursari, pentas musik
 dangdut, dan lainnya.
 6 Yogi Laksito Pramono, Dr. Suyanto,M.A, Dr. Adam Wahida, M.Sn., “Shadow Puppet Arts
 As The Formation Of Young Generation Character”, Proceeding of 2nd International Conference of
 Arts Language And Culture 7 Burhan Nurgiantoro, Transformasi Unsur Pewayangan Dalam Fiksi Indonesia, Yogyakarta:
 Gadjah Mada university press, 1998, 35.
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 Wayang yang dimainkan oleh seorang dalang diharapkan tidak saja
 menjadi tontonan, tetapi juga bisa menjadi tuntunan manusia dalam berperilaku
 dan beragama.8 Ki Dalang juga memainkan perannya sebagai pembawa
 kebenaran ajaran-ajaran Islam. Dalang dalam memainkan wayang juga memiliki
 peranan dalam hal dakwah dan dapat diterima oleh masyarakat secara luas karena
 di dalam ceritanya mengandung nilai-nilai moral kehidupan.9
 Pesan-pesan yang ada dalam pementasan wayang kulit berfungsi sebagai
 media dakwah atau sebagai sarana untuk menyampaikan ajaran keagaman.
 Melalui variable wayang, dalang bisa menciptakan karakter yang bermuatan
 religius.10
 Dalang dalam ceritanya menyampaikan ide filosofis yang masih
 relevan sampai sekarang. Diharapkan wayang tidak hanya bertahan, namun terus
 dapat berkontribusi dalam pengembangan masyarakat Indonesia yang majemuk.11
 Dalam konteks penelitian ini, tinjauan dan pengamatan diangkat dan
 dianalisis dari persoalan yang terjadi dalam proses pendidikan pedalangan yang
 dilakukan di sanggar seni wayang kulit. Di Salatiga terdapat sanggar seni wayang
 kulit yang dikenal dan diminati para pelajar. Sebagian besar yang ikut serta dalam
 pendidikan dalang yaitu anak-anak usia dini, mulai dari tingkatan Sekolah Dasar
 sampai Sekolah Menengah Atas. Sanggar wayang ini memberi kesempatan dan
 8 Sujawi Bustomi, Nilai-Nilai Seni Pewayangan, Semarang: Dahara Prize, 1993, 10.
 9 Bayu Anggoro, “Wayang dan Seni Pertunjukan: Kajian Sejarah Perkembangan Seni
 Wayang di Tanah Jawa sebagai Seni Pertunjukan dan Dakwah”, Jurnal Sejarah Peradaban Islam
 Volume 2 Nomor 2 (2018), 133 10
 Sri Mulyono, Wayang; Asal Usul Filsafat dan Masa Depannya, Jakarta: PT. Gunung
 Agung, 1976, 154 11
 Tjahjono Rahardjo, “Wayang, Tolerance And The Internet”, Ijear, Volume 2, Issue 2 (July
 - December 2012), 77
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 menyediakan layanan pembelajaran seni wayang yang secara langsung berkaitan
 dengan pendidikan kebudayaan, seni dan agama. Para pelajar yang ikut serta juga
 bervariatif ditinjau dari latar belakangnya ekonomi, agama, serta daerah asalnya.
 Bertitik tolak dari berbagai permasalahan, data dan fakta sebagaimana
 telah dikemukakan di atas, membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
 lagi tentang penanaman nilai-nilai religius dalam proses pendidikan dalang.
 Karena itu, peneliti mengangkat permasalahan tersebut ke dalam suatu penelitian
 dengan kesimpulan problem statement ”Internalisasi Nilai-Nilai Religius dalam
 Pendidikan Dalang Wayang Kulit (Studi Kasus di Sanggar Seni Wayang Kulit
 Padharasa Salatiga)”.
 B. Rumusan Masalah
 1. Bagaimanakah proses internalisasi nilai-nilai religius dalam pendidikan
 dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga?
 2. Bagaimana respon dan persepsi siswa terhadap internalisasi nilai-nilai religius
 pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga?
 3. Bagaimana capaian internalisasi nilai-nilai religius dalam pendidikan dalang
 di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga?
 C. Signifikansi Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan
 sebagai berikut:
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 a. Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai religius dalam
 pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga.
 b. Untuk mengetahui respon dan persepsi siswa dalam proses internalisasi
 nilai-nilai religius pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit
 Padharasa Salatiga.
 c. Untuk mengetahui capaian internalisasi nilai-nilai religius dalam
 pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga.
 2. Manfaat penelitian
 Peneliti berharap sekiranya penelitian ini bisa memberikan banyak manfaat .
 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
 a. Bagi khalayak masyarakat dan pemerhati dunia pendidikan, penelitian ini
 dapat memberikan informasi dan pemahaman mengenai alternatif
 pendidikan agama Islam jalur non formal melalui strategi kebudayaan
 yaitu pembinaan dalang wayang kulit.
 b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam
 bidang penanaman nilai religius khususnya pendidikan dalang wayang
 kulit.
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 D. Kajian Pustaka
 1. Penelitian Terdahulu
 Untuk memperkuat penelitian yang dilakukan, maka pada bab ini
 peneliti mengangkat penelitian terdahulu yang sesuai, yang dianggap relevan
 sebagai pendukung dari penelitian yang digunakan.
 Adapun penelitian terdahulu yang sejenis yaitu jurnal penelitian yang
 ditulis oleh Joko Sutarso dengan judul “Wayang Sebagai Sumber dan Materi
 Pembelajaran Pendidikan Budi Pekerti Berbasis Budaya Lokal”. Penelitian
 ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran wayang dalam kehidupan
 masyarakat Surakarta pada khususnya dan Jawa pada umumnya, dan
 mengidentikasi potensi budaya dan tradisi lokal yang berupa wayang kulit
 purwa sebagai sumber pembelajaran pendidikan budi pekerti.12
 Adapun penelitian terdahulu yang lain dari jurnal penelitian yang
 ditulis oleh Kharis Matul M. mengangkat judul “Pendidikan Dalang
 Pasinaon Dhalang Ing Surakarta (Padhasuka) Tahun 1923-1940”. Hasil
 penelitian ini menjelaskan bahwa berdirinya Pasinaon Dhalang Ing Surakarta
 (Padhasuka) berpengaruh terhadap perkembangan seni pertunjukan wayang
 dan dalang di Surakarta.13
 12
 Joko Sutarso,” Wayang Sebagai Sumber Dan Materi Pembelajaran Pendidikan Budi
 Pekerti Berbasis Budaya Lokal”, Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 9, No. 1, (Februari 2008), 1-3. 13
 Kharis Matul M. , “Pendidikan Dalang Pasinaon Dhalang Ing Surakarta (Padhasuka) Tahun
 1923-1940”, Jurnal Avatara, Vol. 5, No.3, (2017), 431-432.
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 Penelitian jurnal lain dikemukakan oleh Moh. Isa Pramana
 Koesoemadinata melalui judulnya “Wayang Kulit Cirebon; Warisan
 Diplomasi Seni Budaya Nusantara.” Dalam penelitian ini memiliki concern
 terhadap perkembangan bentuk dan modifikasi wayang yang dilakukan
 sebagai bagian dari proses diplomasi terhadap budaya lokal.14
 Hasil penelitian lain dari Diah Enggarwati dan Sarmini dengan judul
 “Aktualisasi Wayang Beber Sebagai Sumber Nilai Karakter Lokal (Studi
 Kasus Keberadaan Wayang Beber Di Desa Nanggungan Kecamatan Pacitan
 Kabupaten Pacitan).” Penelitian ini membahas bahwa nilai karakter terdapat
 pada masing-masing lakon dalam cerita wayang beber pacitan. Maka dari itu,
 Wayang Beber Pacitan sebagai warisan budaya yang adiluhung perlu
 diaktualisasikan dan dijaga kelestariannya.15
 Penelitian lain ditulis dalam jurnal Ferdi Arifin dengan judul
 “Learning Islam From The Performance Of Wayang Kulit (Shadow
 Puppets)”. Dijelaskan bahwa wayang kulit menjadi sarana yang bagus untuk
 media dakwah. Bagaimanakah peran wayang kulit dalam mempertahankan
 nilai-nilai budaya yang selaras dengan unsur-unsur keislaman. Hasil
 penelitian ini menunjukkan bahwa fakta bahasa yang muncul dari bentuk-
 bentuk wejangan dalam cerita wayang sarah dengan ajaran-ajaran Islam.
 14
 Moh. Isa Pramana Koesoemadinata, “Wayang Kulit Cirebon: Warisan Diplomasi Seni
 Budaya Nusantara”, Jurnal Visual, Art dan Desaign Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut
 Teknologi Bandung, Volume 4, Nomor 2,( 2013), 2 15
 Diah Enggarwati dan Sarmini, “Aktualisasi Wayang Beber Sebagai Sumber Nilai Karakter
 Lokal (Studi Kasus Keberadaan Wayang Beber Di Desa Nanggungan Kecamatan Pacitan Kabupaten
 Pacitan)”, Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Vol 1, No 1, (2013), 134.
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 Dengan demikian, wayang kulit bisa menjadi sarana pembelajaran Islam yang
 baik untuk anak-anak maupun dewasa.16
 Berasal dari beberapa penelitian terdahulu di atas, maka penulis
 mengangkat Judul “Internalisasi Nilai-Nilai Religius Dalam Pendidikan
 Dalang Wayang Kulit (Studi Kasus di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 Salatiga).” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah : 1)
 concern penulis tertuju pada transformasi nilai-nilai religius melalui
 pendidikan dalang yang dilakukan oleh Sanggar Pedalangan ini . 2) aspek
 landasan teologis yang terkandung dalam wayang kulit. 3) aspek capaian
 internalisasi nilai-nilai religius melalui pendidikan dalang. Dengan demikian,
 penulis menegaskan bahwa concern utama penulis adalah kerangka
 konseptual dan fundamental bagaimana pendidikan nilai-nilai religius yang
 disampaikan melalui pendidikan dalang wayang kulit yang ada di Sanggar
 Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga.
 2. Kerangka Teori
 a. Nilai - nilai religius
 Nilai religius merupakan nilai yang bersumber dari keyakinan
 keTuhanan yang ada pada diri seseorang. Dengan demikian nilai religius
 ialah sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa sikap dan
 perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya
 16
 Ferdi Arifin, “Learning Islam From The Performance Of Wayang Kulit (Shadow Puppets)”,
 Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 14, No. 1, (Juni 2017), 99.
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 dalam kehidupan sehari-hari.17
 Nilai religius juga dapat didefinisikan
 sebagai konsep dan keyakinan yang dijunjung tinggi oleh manusia
 mengenai beberapa masalah pokok yang berhubungan dengan Islam untuk
 dijadikan pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber dari Allah
 maupun hasil interaksi manusia tanpa bertentangan dengan syariat.
 Dalam agama Islam terdapat beberapa aspek ajaran yang dapat
 menjamin bagi terwujudnya kehidupan manusia lahir batin, dunia akhirat.
 Oleh karena itu nilai-nilai religius dalam Islam didasarkan pada beberapa
 aspek, yakni akidah, ibadah dan akhlak. Selanjutnya penulis akan
 menguraikan aspek tersebut yang termuat dalam pendidikan dalang
 wayang kulit.
 1) Nilai Akidah
 Akidah secara etimologis berarti yang terikat. Setelah
 terbentuk menjadi kata, akidah berarti perjanjian yang teguh dan
 kuat, terpatri dan tertanam di dalam lubuk yang paling dalam. Secara
 terminologis berarti keyakinan hidup iman dalam arti khas, yakni
 pengikraran yang bertolak dari hati. Dengan demikian akidah adalah
 urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentreramkan
 jiwa, dan menjadi keyakinan yan tidak bercampur dengan keraguan.
 Karakteristik aqidah Islam bersifat murni, baik dalam isi
 maupun prosesnya, dimana hanyalah Allah yang wajib diyakini,,
 17
 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak , Jakarta: Bumi Aksara, 2008, 31.
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 diakui dan disembah. Keyakinan tersebut sedikitpun tidak boleh
 dialihkan kepada yang lain, karena akan berakibat penyekutuan yang
 berdampak pada motivasi ibadah yang tidak sepenuhnya didasarkan
 ataas panggilan Allah SWT. Akidah ini termanifestasi dalam kalimat
 thoyyibah (laa ilaaha illallah). Dalam prosesnya, keyakinan tersebut
 harus langsung, tidak boleh melalui perantara. Akidah demikian yang
 akan melahirkan bentuk pengabdian hanya kepada Allah, berjiwa
 bebas, merdeka dan tidak tunduk pada manusia dan makhluk Tuhan
 lainnya.18
 Wayang yang semula untuk memuja roh nenek moyang, maka
 sejak zaman kerajaan Demak dimanfaatkan untuk menyebarkan nilai
 religius dalam aspek akidah. Sunan Kalijaga sebagai salah
 seorang dari walisongo, dalam melakukan gerakan Islamisasi Jawa
 mempergunakan kesenian, khususnya wayang. Sunan Kalijaga
 membuat wayang, sebagai sarana dakwah dan menjadi dalang.
 Sunan Kalijaga merupakan wali yang paling terkenal dengan
 dakwah akomodasi tradisi-budayanya.19
 Sunan Kalijaga mengajarkan ketauhidan dengan memberikan
 pertanyaan, “Kalau wayang digerakkan oleh dalang, lalu siapakah
 yang menggerakkan dalang?” Dengan pertanyaan seperti itulah
 18
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam. Upaya Pembentukan Pemikiran dan
 Kepribadia Muslim. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006, 28. 19
 Purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, 122-123.
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 Sunan Kalijaga berusaha mengenalkan keberadaan Tuhan dalam
 kehidupan manusia.20
 Sunan Kalijaga melakukan kegiatan
 pendekatan dakwah melalui media wayang kulit, dalam hal
 penggubahan cerita, karakter lakon, penambahan tokoh wayang,
 suluk, sampai pada tembang Jawa dalam gending pementasan
 wayang kulit. Salah satu lakon yang digubah Sunan Kalijaga dalam
 penekanan aspek akidah yaitu lakon Jamus Kalimasada (Kalimat
 Syahadat) yang merupakan penekanan tentang aspek keesaan Allah.21
 2) Nilai Ibadah
 Ibadah adalah bakti manusia kepada sang Pencipta yaitu
 Allah SWT, Karena didorong dan dibangkitkan oleh akidah tauhid.
 Dalam Islam peraturan ibadah terdiri dari rukun islam dan ibadah-
 ibadah lain yang berhubungan dengan rukun islam yakni ibadah
 badaniyah, meliputi wudhu, mandi, peraturan air, doa, dan lainlain.
 Yang kedua adalah ibadah maliyah, meliputi kurban, sedekah, hibah,
 akiqah dan lain-lain. Ibadah secara umum berarti mencakup seluruh
 aspek kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT,
 sedangkan dalam pengetian khusus ialah perilaku manusia yang
 20
 Solikin, M., dan Wakidi, “Metode Dakwah Sunan Kalijaga dalam Proses Islamisasi di
 Jawa,” PESAGI Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah, volume 1, no. 2 (2013), 53. 21
 Herlyana, “Pagelaran Wayang Purwa sebagai Media Penanaman Nilai Religius Islam pada
 Masyarakat Jawa”, Thaqafiyyat: Jurnal Bahasa, Peradaban dan Informasi Islam, voleme 14, no. 1
 (2013), 137.
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 dilakukan atas perintah Allah dan dicontohkan oleh Rasululah atau
 disebut ritual.22
 Ibadah merupakan tujuan hidup manusia diciptakan-
 Nya dimuka bumi. Pendidikan ibadah merupakan salah satu
 aspek pendidikan islam yang perlu diperhatikan. Semua ibadah
 dalam islam bertujuan membawa manusia supaya selalu ingat
 kepada Allah. Oleh karena itu. Allah berfirman dalam surat Adz-
 Dzariyat ayat 56
 Artinya : “ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
 melainkan supaya menyembahku”(QS. Adz Dzariyat: 56).23
 Dalam materi seni pedalangan termuat nilai-nilai religius
 dalam aspek ibadah. Pemaknaan gamelan yang memiliki notasi 5
 tingkat yaitu 1-2-3-5-6. Hal ini sebenarnya memuat tujuan dalam
 ibadah agama Islam. Jika dijumlahkan 5 notasi tersebut 1+2+3+5+6=
 17. Jadi Islam harus menjalankan 5 waktu shalat dengan jumlah 17
 rakaat.
 22 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam. Upaya Pembentukan Pemikiran dan
 Kepribadia Muslim. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006, 154. 23 Al-Qur'an dan Terjemahannya, Departemen Agama, Semarang: Toha Putera, 1989.
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 3) Nilai Akhlak
 Menurut pendekatan etimologi, akhlak berasal dari bahasa arab
 khuluqun yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
 tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan
 perkataan khalqun yang berarti kejadian serta erat hubungannya
 dengan khaliq yang berarti Pencipta dan makhluk yang berarti yang
 diciptakan. Pola bentuk definisi akhlak tersebut muncul sebagai
 mediator yang menjembatani komunikasi antara Khaliq dengan
 makhluk secara timbal balik, yang kemudian disebut sebagai hablum
 minallah. Dari produk hablum minallah yang verbal, biasanya
 lahirlah pola hubungan antar sesama manusia yang disebut dengan
 hablum minannas.
 Misalnya kisah dari lakon Arjuna Wiwaha merupakan
 sebuah bentuk pendidikan dari aspek moral atau akhlak.24
 Selain itu
 Lakon dalam pewayangan yang menarik dan mempunyai nilai akhlak
 adalah Dewa Ruci. Dewa Ruci merupakan salah satu karya sastra
 daerah yang masih tetap hidup berdampingan dengan karya-karya
 sastra lain di Indonesia. Dewa Ruci diambil dari cerita wayang purwa
 yang merupakan salah satu karya sastra Jawa yang adiluhung dan
 isinya dapat dijadikan sebagai bekal dalam kehidupan. Cerita wayang
 24
 Kanti Walujo, Dunia Wayang: Nilai Estetis, Sakralitas, dan Ajaran Hidup, Yogyakarta:
 Pustaka Pelajar, 2000, 55.
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 purwa lakon Dewa Ruci banyak mengajarkan nilai-nilai hidup dan
 yang paling penting dari cerita tersebut adalah kegigihan seorang
 murid dalam berprinsip untuk terus menuntut ilmu sampai berhasil.
 Sifat idealisme itulah yang membuat cerita Dewa Ruci lebih menarik
 untuk dikaji. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rahayu Supanggah
 dalam Isnaniah bahwa nilai-nilai edukatif dalam cerita wayang purwa
 lakon Dewa Ruci meliputi: Pertama, pentingnya nilai ketekunan,
 kegigihan, keyakinan, dan kepercayaan seseorang terhadap pilihan
 ilmu pengetahuan (kesenian), profesi, instansi pendidikan dan guru
 hanya merupakan fasilitator dan sarana untuk mencapai tujuan
 pendidikan.25
 Wayang bukan hanya untuk hiburan tapi juga bisa diubah
 menjadi media untuk pengembangan, termasuk pengembangan
 moral. itu bisa dijadikan media untuk pendidikan, menyebarkan nilai
 religius dan universal dan juga penyebaran filosofi kehidupan.26
 b. Pendidikan Dalang
 Kata dalang ada yang mengartikan berasal dari kata dahyang, yang
 berarti juru penyebuh berbagai macam penyakit. Dalang dalam "jarwo
 dhosok" diartikan pula sebagai "ngudal piwulang" (membeberkan ilmu),
 25 Isnaniah, “Dewa Ruci: Sebuah Alternatif Sistem Pendidikan,” Sebuah Alternatif Sistem
 Pendidikan,” Lingua: Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra , volume 5, no. 1 (2010):.43. 26
 Barnas Sabunga, Dasim Budimansyah, Sofyan Sauri & Achmad Sanusi. “Wayang Golek
 education values: Their potential to strengthen nationalism”, International Journal of Education &
 Management Studies, 2014, 287
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 memberikan pencerahan kepada para penontonya. Untuk itu seorang
 dalang harus mempunyai bekal keilmuan yang sangat banyak.27
 Dalang seseorang yang mempunyai kemampuan ganda,dan juga
 seorang manager, paling tidak seorang pemimpin dalam pertunjukan bagi
 para anggotanya (pesinden dan pengrawit).28
 Bahkan dalang dalam
 masyarakat mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dan penting. Pada
 jaman dahulu dalang semacam pendeta yang mempunyai doa-doa, mantra-
 mantra, serta riwayat hidup dari para leluhur.29
 Perlu diketahui bahwa proses pendidikan dalang pada mulanya,
 dalang hanya berguru dari satu dalang ke dalang yang lainnya. Cara
 berguru dari satu dalang ke dalang yang lainnya ini dinamakan dengan
 “nyantrik”. Alasan para dalang harus menempuh cara nyantrik adalah
 karena tidak ada dalang yang sempurna menguasai seluruh teknik
 pedalangan, sehingga untuk memperoleh kesempurnaan dalam mendalang
 calon dalang tersebut harus berguru dari satu dalang ke dalang yang
 lainnya.30
 Namun sekarang untuk melestarikan wayang salah satunya
 dengan diadakannya pasinaon atau pendidikan dalang, yang bertujuan
 27
 http://opera-van-java.jurnal-budaya.com/. Diakses pada 10 Maret 2019, pukul 19.30 WIB. 28
 http://id.wikipedia.org/wiki/Dalang. Diakses pada 13 Februari 2018, pukul 20.40 WIB. 29
 Tri mulasno, “Fungsi Dan Makna Pertunjukan Wayang Di Krecek”, Jurnal Keteg, Volume
 13 Nomor 1, (Mei 2013), 33. 30
 http://arsip.gatra.com/ Diakses pada 10 Maret 2019, pukul 19.30 WIB.
 http://opera-van-java.jurnal-budaya.com/
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 membina para calon dalang untuk mengembangkan potensi yang mereka
 miliki sebagai seorang dalang.31
 Upaya melakukan pendidikan dalang sejak dini seperti pada
 sanggar Padharasa dapat menjadi alternatif masyarakat dalam melakukan
 upaya pendidikan religius, dalam hal akidah, ibadah, moral dan budi
 pekerti, selain sebagai upaya melestarikan budaya tradisional.
 E. Metodologi Penelitian
 1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
 etnografi. Penelitian etnografi merupakan salah satu strategi penelitian
 kualitatif yang di dalamnya peneliti menyelidiki suatu kelompok kebudayaan
 di lingkungan yang alamiah dalam pengumpulan data utama, data observasi
 dan data wawancara.32
 Melalui pendekatan etnografi peneliti bermaksud agar lebih mudah
 mendapatkan data kualitatif yang objektif dan mendalam yang nantinya data
 hasil penelitian tersebut dapat disajikan secara deskriptif, sehingga temuan
 hasil penelitian tersaji secara urut, detail dan mendalam.
 31
 Kharis Matul Muarifah, “Pendidikan Dalang Pasinaon Dhalang Ing Surakarta (Padhasuka)
 Tahun 1923-1940”, Journal Pendidikan Sejarah, Volume 5, No. 3, (Oktober 2017), 434 32
 John W. Cresswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif & Mixed,
 Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010, 20
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 2. Lokasi Penelitian
 Penelitian dilaksanakan di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 Salatiga. Penulis bermaksud mengungkap dan mengetahui bagaimanakah
 proses internalisasi nilai-nilai religius melalui pendidikan dalang wayang kulit
 di sanggar seni wayang kulit padharasa salatiga.
 3. Sumber Data
 Sumber data adalah subjek yang akan diteliti. Subjek penelitian
 adalah orang atau siapa saja yang menjadi sumber penelitian.33
 Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
 penulis bisa memperoleh data. Subyek penelitian ini langsung diperoleh dari
 pihak-pihak terkait yang berada di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 Salatiga.
 4. Pengumpulan Data
 Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa metode
 pengumpulan data sebagai berikut:
 a. Metode Observasi atau Pengamatan
 Metode Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
 proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dan
 dua diantara yang penting adalah proses-proses pengamatan dan
 33
 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1998,
 102.
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 ingatan.34
 Peneiiti melakukan pengamatan langsung terhadap proses
 pembelajaran dalang di sanggar seni wayang kulit Padharasa. Data yang
 diperoleh dari observasi adalah peneliti benar-benar mengetahui
 bagaimana proses internalisasi nilai-nilai reigius dalam pendidikan
 dalang wayang kulit di sanggar seni Padharasa.
 b. Metode Interview atau wawancara
 Teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi
 dengan sumber data, dialog (Tanya jawab) secara lisan, baik langsung,
 maupun tidak.35
 Melalui Tanya jawab dalam wawancara akan
 menggali ide dan informasi yang kemudian dapat dikonstruksikan
 makna dalam topik tertentu.36
 Wawancara langsung dengan pelatih atau
 guru, siswa serta orang tua siswa di Sanggar Seni Wayang Kulit
 Padharasa Salatiga.
 c. Metode Dokumentasi
 Peneliti menggunakan metode ini supaya memperoleh data
 mengenai proses pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit
 Padharasa Salatiga. Peneliti juga berharap agar memperoleh data terkait
 materi religius yang diinternaliasikan melalui pendidikan dalang dan
 pada bagian ini penulis akan mengumpulkan foto proses pembelajaran
 34
 Sutrisno Hadi, metodologi research, Yogyakarta: andi offset, 1989, 145. 35
 Sutrisno Hadi, metodologi research...., 193 36
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2005, 72
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 dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa sebagai dokumentasi
 tesis.
 d. Angket atau Kuesioner
 Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
 formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
 secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk
 mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan
 oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioer, daftar
 pertanyaannya dibuat secara berstruktur denan bentuk pertanyaan
 terbuka (open question) dan pertanyaan pilihan berganda (multiple
 choice questions).
 5. Teknik Analisis Data
 Analisis data merupakan metode pencandraan (description) dan
 penyusunan interpretasi peneliti terhadap obyek penelitian yang telah
 dilakukan, serta di perkuat oleh transkip interview serta material lain yang
 telah terkumpul.37
 Proses analisis tersebut meniscayakan pergulatan peneliti dengan data
 yang telah diperoleh, mensintesiskan dan menemukan pola-pola, mencari
 pokok persoalan yang penting untuk disajikan kepada orang lain
 37
 Sudarwan Danim, menjadi peneliti kualitatif, Jakarta: Rajawali Press, 2002, 210
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 menggunakan metode induktif yaitu analisa dari pengertian khusus yang
 kemudian diuraikan dalam pengertian umum.38
 6. Pengecekan Keabsahan Data
 Dalam penelitian ini peneliti berusaha memperoleh keabsahan data
 temuannya. Teknik yang dipakai untuk menguji keabsahan temuan tersebut
 yaitu teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan
 keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.39
 Karena ini
 menggunakan beberapa sumber buku metode dan pengecekan sesuai hasil.
 F. Sistematika Penulisan
 Tesis ini terdiri dari 5 bab yang masing-masing diperinci menjadi sub-sub
 bab yang sistematis dan saling berkaitan yakni sebagai berikut:
 Bab I berisi tentang pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah.
 Kemudian rumusan masalah, mempertegas pokok-pokok masalah yang akan
 diteliti agar lebih fokus. Setelah itu dilanjutkan dengan signifikansi penelitian.
 Sedangkan kajian pustaka berisi tentang perbandingan antara penelitian penulis
 dengan penelitian yang sejenis. Kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian.
 Dan yang terakhir adalah menjelaskan tentang sistematika penulisan tesis ini,
 yang mana menjelaskan bab I, bab II, bab III, bab IV, dan bab V.
 38
 Sugiyono, memahami penelitian kualitatif. Bandung: Alfabet, 2008, 121 39
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
 2006, 8
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 Bab II adalah merupakan pembahasan proses internalisasi nilai-nilai
 religius dalam pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 Salatiga.
 Bab III berisi tentang respon dan persepsi siswa terhadap internalisasi
 nilai-nilai religius pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 Salatiga.
 Bab IV peneliti memaparkan capaian internalisasi nilai-nilai religius
 dalam pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga.
 Bab V, yaitu penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil
 penelitian. Saran-saran tentang hasil penelitian juga disampaikan dalam bab ini
 agar masukan dari peneliti bisa dipertimbangkan. Serta pada bagian akhir terdapat
 daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait dengan penelitian.
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 BAB II
 PROSES INTERNALISASI NILAI-NILAI RELIGIUS
 DALAM PENDIDIKAN DALANG DI SANGGAR SENI WAYANG KULIT
 PADHARASA SALATIGA
 A. Sejarah dan Perkembangan Pendidikan Dalang Sanggar Seni Wayang Kulit
 Padharasa Salatiga
 Sanggar seni wayang kulit Padharasa didirikan oleh Bapak Sarjono, dari
 Klaten Jawa Tengah. Awal mula dulu di Salatiga memang sudah banyak macam
 kesenian, tapi Bapak Sarjono merasa prihatin karena belum ada generasi dari
 golongan anak-anak. Maka timbulah gagasan mendirikan sanggar seni wayang
 kulit. Awal mula sanggar ini hanya memiliki beberapa siswa. Akan tetapi,
 dengan dukungan orang tua siswa yang ikut mempromosikan, maka siswa yang
 belajar di sanggar ini semakin banyak. Sanggar ini belum mempunyai nama,
 kemudian barulah muncul gagasan nama dari orang tua siswa yaitu Bapak
 Jarwanto. Nama yang ditetapkan untuk perkumpulan dalang bocah ini adalah
 Padharasa, yang mempunyai kepanjangan pawiyatan dalang anak dan remaja
 Salatiga. 40
 Padharasa sempat bubar dan vakum tepatnya pada tahun 2006. Kemudian
 ada salah satu orang tua anak yang berbakat bernama Raditya mencari tempat
 untuk pendidikan dalang dan bertemulah dengan Bapak Sarjono. Setelah vakum
 40 Video Dokumenter Sanggar Padharasa, tanggal 7 April 2019.
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 murid sanggar Padharasa hanya satu yaitu Raditya yang baru duduk di kelas TK
 kecil. Melihat sanggar Padharasa ini mempunyai potensi yang besar, maka
 beberapa orang tua yang anak nya dulu pernah belajar di sanggar Padharasa
 berkumpul kembali dan tergerak untuk berjuang dengan membentuk pengurus
 harian demi berkembangnya sanggar Padharasa. Dari awal mula itulah sanggar
 Padharasa mulai berkembang dan menjadi rujukan pertama dalam pendidikan
 dalang di Salatiga. Sampai pucaknya pada tahun 2015, siswa dari Sanggar seni
 Padharasa menjadi juara II dalang bocah, tingkat nasional.41
 B. Kurikulum Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga
 1. Tujuan Pembelajaran
 Sanggar Padharasa merupakan sanggar tempat belajar bagi anak anak
 dan remaja yang ingin belajar seni pewayangan, sifatnya tidak formal
 (tradisional). Secara gampang, pendidikan ini adalah proses pembelajaran
 yang dilakukan secara perseorangan maupun klasikal, terutama dalam
 rangka pembelajaran seni pedalangan.42
 Sanggar Padharasa dibentuk mempunyai tujuan khusus. Hal ini
 sebagaimana disampaikan oleh Bapak Sarjono bahwasanya
 “Tujuan dari terbentuknya Sanggar Padharasa adalah mendidik siswa
 dari golongan anak-anak dan remaja untuk bisa menjadi dalang yang
 bisa memiliki keterampilan memainkan wayang dengan baik dan
 benar. Selain itu sanggar ini memberikan penguatan nilai-nilai yang
 terkandung dalam wayang kepada siswa.” 43
 41 Video Dokumenter youtube.com Sanggar Padharasa, tanggal 7 April 2019. 42
 Observasi Sanggar Padharasa, tanggal 4 April 2019. 43 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019.
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 Seni yang dipelajari di sanggar Padharasa yang utama adalah seni
 pedalangan namun syarat menjadi dalang dia harus menguasai terlebih
 dahulu seni karawitan.
 2. Jenjang Pendidikan
 Sanggar Padharasa membagi 2 jenjang pendidikan dalam metode
 pendidikannya, berikut jenjang pendidikan yang diterapkan oleh Sanggar
 Padharasa:
 a. Tingkat dasar
 Yakni berisi materi dasar cara atau tekhnik menjadi dalang yang benar,
 contohnya bagaiamana keprakan wayang, cekelan wayang, entas-entasan
 wayang dan lain-lain.
 b. Tingkat madya
 Yaitu tingkatan dalang yang sudah mulai diberi kawruh atau pelajaran
 makna dalam pedalangan, yaitu nilai-nilai religius dalam pedalangan.
 Bagaimana seharusnya perilaku sebagai makhluk yang benar, dalang
 harus mempunyai adab-adab tertentu dan sebagainya.44
 3. Sistem Pendidikan
 Sistem pendidikan dalam sanggar ini adalah sistem belajar temporer.
 Maksudnya ialah siapapun yang ingin belajar seni dipersilahkan untuk ikut
 latihan atau belajar bersama di sanggar padharasa sesuai waktu yang telah
 ditentukan. Peran orang tua dalam mendukung putra-putrinya sangat
 44
 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019
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 berpengaruh, karena sebagian besar siswanya adalah anak-anak dan
 remaja.45
 4. Waktu Pembelajaran
 Setiap hari ada siswa yang belajar di saggar ini dengan privat
 langsung dengan sesuai jadwal. Namun karena sebagian besar siswa yang
 belajar dalang dan karawitan adalah siswa yang masih sekolah formal, maka
 jadwal belajar privat disesuaikan setelah pendidikan formal.
 Pendidikan di padharasa dilakukan secara klasikal atau bersama-
 sama dihari minggu, karena para siswa dihari minggu libur sekolah formal.
 Maka mulai dari pagi Pukul 08.00 WIB, para siswa fokus untuk belajar
 karawitan dan pedalangan secara bersama-sama. Siswa yang ikut belajar
 bermacam-macam, mulai dari tingkatan Sekolah Dasar sampai perguruan
 tinggi.46
 5. Materi Pembelajaran
 a. Materi Tingkat Dasar
 1) Dodogan Wayang
 Materi dodogan wayang berisikan bagaimana dalang
 mengatur bunyi yang timbul saat dalang memukul cempala dengan
 tangan kiri pada bagian dalam dari kotak wayang. Berfungsi sebagai
 45 Dokumentasi Sanggar Padharasa, tanggal 4 April 2019. 46 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019.
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 isyarat atau kode perintah tertentu dari Dalang pada para Niyaga,
 terutama juru kendangnya.
 2) Keprakan Wayang
 Ilmu bagaimana membunyikan keprak wayang. Keprak
 digantungkan di kotak wayang yang berada tepat di telapak kaki
 dalang. Cara membunyikan keprak adalah dengan menekannya
 dengan jari atau telapak kaki.
 3) Sabetan Wayang
 Materi sabetan diajarkan cara dalang melakukan gerakan
 wayang dalam sebuah pertunjukan. Materi sabetan diajarkan agar
 siswa mahir dapat memantulkan bayangan wayang pada kelir dengan
 sedemikian rupa sehingga memberikan kesan yang mendalam.
 4) Sulukan Wayang
 Dalam materi ini siswa diajarkan suluk atau nyanyian
 pembawa suasana. Fungsi suluk untuk menciptakan suasana, yaitu
 suasana sedih, tenang, tegang, marah, romantis, dan sebagainya. Isi
 suluk, yaitu syair-syair, kebanyakan yang dipakai diambil dari karya
 sastra puisi dalam bahasa Jawa kuno (Jawa Kawi).
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 5) Gending
 Materi ini mengajarkan gendhing karawitan Jawa yang
 berupa instrumental dengan menggunakan laras slendro dan atau
 pelog.
 6) Ginem
 Materi ini mengajarkan tentang dialog atau pocapan atau
 lebih dikenal sebagai antawacana. Dalam artian khusus sebagai cara
 dalang membawakan suarasuara berbagai tokoh wayang dalam
 dialog.
 7) Janturan
 Adalah cerita dalang yang dideklamasikan, disertai suara
 gamelan yang ditabuh lirih pelan-pelan. Fungsi pokok janturan
 sebagai pemberi tahu penonton, di mana tempat adegan tersebut,
 siapa saja yang ada di pentas, sketsa watak masing-masing, dan apa
 yang akan dijadikan pokok pembicaraan tokoh wayang yang
 dipentaskan.
 8) Cariyos atau kanda
 Siswa diajarkan bagaimana membawakan cerita dalam
 pewayangan, lain dari janturan, cariyos tidak diiringi dengan
 gamelan. Isi cariyos tidak ditentukan oleh tradisi, disinilah dalang
 harus dapat menunjukan kemahirannya dalam seni sastra dan
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 kesusastraan maupun pengetahuan tentang hidup dan kehidupan pada
 umumnya.47
 b. Materi Tingkat Madya
 Selain mematangkan materi yang telah diajarkan dalam tingkat
 dasar, tingkat madya termuat materi-materi kawruh antara lain:
 1) Sifat Dalang
 a) Perwiro (bersikap kesatria dan mengutamakan keutamaan).
 b) Anoraga (rendah hati, tidak congkak, tidak berlagak, merendah
 diri, tetapi tidak membudak).
 c) Dugaprayoga (mempunyai kebijaksanaan dalam bertindak dan
 tidak asal berani).
 d) Dumawa (mencintai profesi secara total dan mencintai peralatan
 pertunjukan, seperti wayang dan gamelan).
 e) Tanggon (teguh hatinya dan tidak mudah putus asa).
 f) Panggah ( tindakannya selalu konsisten, tidak kendor, tidak
 patah hati).
 g) Limpad (dapat mengatasi segala permasalahan).
 h) Wasis (pandai merakit bahasa dalam pakeliran maupun
 keperluan masyarakat lainya).
 i) Wegig (segala tindakannya dapat tuntas dengan baik).
 47 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019
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 j) Adil-Sabar-Longgar (bersikap adil, sabar, dan menerima segala
 keadaan).
 k) Tuwajuh, (segala pekerjaan dikerjakan dengan sungguh-
 sungguh).
 l) Mugen (pikirannya runtut, sistematik, dan tidak tercerai-berai).
 m) Rigen (memiliki banyak akal dan kreativitas dalam pertunjukan).
 n) Kendel (percaya diri, tidak kecil hati, dan tidak gampang
 minder).
 o) Kumandel (tidak khawatir dalam menghadapi kesusahan dan
 kesukaran serta percaya diri).
 p) Mumpuni( sangat kompeten dalam bidang yang digeluti)
 q) Premati (dapat menyimpan rahasia, tidak mudah percaya pada
 hal-hal yang tidak jelas, dan sangat teliti dalam berbagai hal).
 r) Utami (tidak mudah tergoda yang dapat mengurungkan tujuan
 utamanya).
 s) Ngayomi (mempunyai sikap suka melindungi, momong, momot,
 memangku, dan pemaaf).
 t) Bandel (tahan banting, bekerja keras, tidak kendor semangatnya,
 dan tidak mudah dipengaruhi oleh siapapun).48
 48 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019
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 2) Nilai Filosofi Gamelan
 Wali Songo khususnya Kanjeng Sunan Kalijaga sangat besar
 jasanya dalam perkembangan Islam di Tanah Jawa dengan
 menggunakan dan mengembangkan kebudayaan sebagai media untuk
 berdakwah. Dengan memanfaatkan kesenian rakyat yang ada,
 Kanjeng Sunan Kalijaga adalah sosok pribadi yang mudah bergaul
 dan mengumpulkan rakyat untuk kemudian diajak menegenal agama
 Islam.49
 Melalui gamelan termuat filosofi agama melalui pasemon
 (bukan makna langsung) Antara lain:
 a) Bonang dan kenong, memiliki suara yang hampir sama yaitu:
 nang, ning, nong, nung. Nang berarti ana (ada), ning berarti
 bening (jernih), nong berarti plong (mengerti) dan nung berarti
 dunung (sadar), maksudnya setelah menusia ada, lalu berfikir
 dengan hati yang bening maka dapat mengerti sehingga dunung
 (sadar) bahwa keberadaannya tentu ada yang menciptakan yaitu
 Sang Maha Pencipta (Alloh).
 b) Kempul, artinya kumpul (berkumpul) atau berjama'ah. Setelah
 ditabuh sekali, dua kali, tiga kali disusul bunyi gong. Semua
 amal ibadah kita ditujukan kepada yang Maha Agung.
 49
 Asnan Wahyudi, Kisah Walisongo, Surabaya:Pusataka Ilmu, 1997, 84.
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 c) Gambang artinya para walisongo memberi dakwah agar
 mempunyai dasar keagamaan yang gamblang atau jelas.
 d) Kethuk bunyinya Thuk, artinya setelah diberi dakwah dengan
 jelas maka akan mathuk (setuju, cocok).
 e) Kendhang, yang mengendalikan irama cepat atau lambat.
 Bunyinya dang, dang, dang. Ndang artinya segeralah, berarti
 manusia segera beribadah kepada Alloh SWT.
 f) Saron, Demung, Slentheng sebagai pemaku lagi memiliki tugas
 baku sebagai saka guru bermakna iman yang kuat.
 g) Rebab dari kata " Abab", yaitu hawa yang keluar dari mulut,
 maksudnya nafsu pernafasan atau hawa nafsu. Manusia harus
 dapat mengendalikan hawa nafsunya.
 h) Suling artinya eling (ingat). Ingat bahwa ada kehidupan yang
 kekal dan bahagia hanya dapat dicapai dengan amal ibadah
 sebanyak-banyaknya.
 i) Gong yang dibunyikan terakhir berarti selesai, bunyinya gung
 artinya yang Maha Agung.
 j) Gamelan, Notasi gamelan hanya terdiri dari 5 notasi yaitu 1-2-3-
 5-6. Hal ini sebenarnya memuat tujuan dalam agama Islam. Jika
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 dijumlahkan 5 notasi tersebut 1+2+3+5+6= 17. Jadi Islam harus
 menjalankan 5 waktu shalat dengan jumlah 17 rakaat. 50
 Kolaborasi anatara satu alat musik dengan alat musik
 lainnnya menghasilkan suara atau bunyi yang harmonis apabila
 dilaras atau ditabuh mengahsilkan kompisisi suara sebagai berikut:
 Nong ning; nong kana, nong kene (disana,disitu,disini). Pung-
 pung;mumpung-mumpung (mumpung masih ada waktu)
 dihubungkan dengan pul-pul:kumpul-kumpul (kumpul), ndang-
 ndang:endang-endang (cepat-cepat) dan dihubungkan lagi dengan tak
 ndang tak ditak;dikon atau diperintah.Terakhir bunyi ngurr, artinya
 supaya lekas njegur,atau masuk kedalam masjid atau masuk Islam.51
 3) Nilai-nilai Religius Islam Lakon Pewayangan
 Pakem lakom asli pewayangan masih merupakan kisah-kisah
 dari kitab Mahabarata dan Ramayana yang merupakan bagian dari
 kitab suci Hindu. Walisongo mengadopsi kisah-kisah tersebut dengan
 memasukkan unsur nilai-nilai Islam dalam plot cerita tersebut. Pada
 prinsipnya, walisongo hanya mengadopsi instrument budaya Hindu
 yang berupa wayang, dan memasukkan nilai-nilai Islam untuk
 menggantikan filsafat dan teologi Hindu-Budha yang terdapat di
 dalamnya. Kalimat “Shada” yang asalnya berarti “jimat kali maha
 50
 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019 51
 Umar Hasyim, Sunan Kalijaga, Kudus: Menara Kudus, 1984, 20.
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 usada” yang bernuansa teologi Hindu menjadi bermakna “azimah
 kalimat syahada”. Frase yang terahir merupakan pernyataan
 seseorang tentang keyakinan bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan
 bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Keyakinan tersebut
 merupakan spirit hidup dan penyelamat kehidupan bagi setiap orang.
 Dalam cerita pewayangan, Walisongo tetap menggunakan term
 tersebut untuk mempersonifikasikan senjata terampuh bagi manusia.
 Hanya saja, jika prespektif Hindu, jimat diwujudkan dalam bentuk
 benda simbolik yang dianggap sebagai pemberian Dewa, maka
 Walisongo mendesakralisasi formula tersebut sehingga sekadar
 sebagai pernyataan tentang keyakinan terhadap Allah dan Rasulnya.
 Nilai religius Islam juga diajarkan dalam Lakon Dewa Ruci.
 Lakon ini menceritakan tentang pengembaraan Werkudara muda atau
 yang dikenal dengan nama Bratasena untuk menemukan Tirta
 Pawitra Suci yang sesungguhnya tidak ada dan hanya merupakan tipu
 daya pihak Kurawa, tapi justru dalam pengembaraanya itu Bratasena
 dapat menemukan hakikatnya sebagai manusia setelah ia bertemu
 dengan Dewa Ruci dan Bratasena kembali ke Hastinapura sebagai
 manusia yang tercerahkan. Kisah ini melambangkan hubungan
 manusia dengan Tuhan, yaitu ittihad, penyatuan antara hamba dengan
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 Tuhannya yang dalam filsafat Jawa dikenal dengan istilah
 Manunggaling Kawulo Gusti.52
 Walisongo bahkan memunculkan figur-figur baru yang
 sebenarnya tidak ada dalam lakon asli Mahabarata Maupun
 Ramayana. Figurf yang paling dikenal luas adalah punakawan yang
 berarti mentor yang bijak bagi para Pandawa. Walisongo banyak
 memperkenalkan ajaran-ajaran Islam melalui plot cerita yang
 dibangun berdasarkan prilaku punakawan tersebut. Nama-nama
 punakawan sendiri sebagai satu-kesatuan sebenarnya
 merepresentasikan karakteristik kepribadian Muslim yang ideal.
 Semar, sebagaimana dijelaskan Sudarto, berasal dari kata ismar yang
 berarti seorang yang mempunyai kekuatan fisik dan psikis. Ia sebagai
 representasi seorang mentor yang baik bagi kehidupan, baik bagi raja
 maupun masyarakat secara umum. Nala Gareng berasal dari kata
 nala qarin yang berarti seorang yang mempunyai banyak teman. Ia
 merupakan representasi dari orang yang supel, tidak egois, dan
 berkepribadian menyenangkan sehingga ia mempunyai banyak
 teman. Petruk merupakan kependekan dari frase fatruk ma siwa Allah
 yang berarti seorang yang berorentasi dalam segala tindakannya
 kepada Tuhan. Ia merepresentasikan orang yang mempunyai konsen
 sosial yang tinggi dengan dasar kecintaan pada Tuhan. Bagong
 52 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019
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 berasal dari kata bagha yang berarti menolak segala hal yang bersifat
 buruk atau jahat, baik yang berada di dalam diri sendiri maupun di
 dalam masyarakat.53
 4) Nilai Religius Islam dalam Pagelaran Wayang
 Selain terlukiskan dalam bentuk penokohan dan lakon,
 nilai-nilai religius Islam juga diajarkan dalam pertunjukan wayang itu
 sendiri. Pagelaran wayang, menanamkan nilai religius akhlak dalam
 kehidupan. Baik itu dalam hal hablum minallah maupun hablum
 minannas. Nilai religius yang bisa dipetik adalah mengajarkan cara
 berakhlak dalam kehidupan manusia yang konkrit seperti misalnya
 bahwa manusia secara lahiriah dikiaskan hanya selama satu malam
 saja, padahal ia menyangkut lamanya hidup yang sebenarnya (sang
 dalang). Hal ini oleh orang Jawa dikatakan mung mampir ngombe
 atau bila dilihat dari lamanya waktu hanyalah sebentar sekali, laksana
 orang sekedar singgah untuk minum. Penggambaran urip mampir
 ngombe tersebut sejalan dengan firman Allah dalam surat Al
 Mu’minun ayat 114 yang berbunyi:
 Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan
 sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya mengetahui".54
 53
 R. Poedjosoebroto, Wayang Lambang Ajaran Islam, Jakarta : Pradnya Paramita, 1987, 50. 54 Al-Qur'an dan Terjemahannya, Departemen Agama, Semarang: Toha Putera, 1989.
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 Menurut hasil wawancara dengan dalang Ki Hendri
 Kempyong yang merupakan lulusan dari Institut Seni Solo, beliau
 menuturkan :
 "Budaya Jawa, pagelaran wayang kulit itu harus
 dilestarikan. Wayang kulit bukan hanya buat ajang
 pemersatu saja, namun juga mempunyai aturan yang lebih
 penting contohnya adalah norma agama, kesusilaan, itu bisa
 dilihat karena wayang kulit bisa mengingatkan yaitu
 memberi atau selalu menghormati orang lain"55
 C. Internalisasi Nilai Religius dalam Pendidikan Dalang Sanggar Seni Wayang
 Kulit Padharasa Salatiga
 1. Strategi Internalisasi Nilai Religius dalam Pendidikan Dalang Sanggar Seni
 Wayang Kulit Padharasa Salatiga
 Sebuah lembaga pendidikan, tidak akan lepas dengan adanya sistem
 atau strategi yang digunakan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
 oleh siswa agar tujuan pendidikan tercapai. Proses internalisasi pendidikan
 religius tidak dapat dilakukan secara instan, namun secara bertahap dan
 dilakukan secara terus-menerus atau secara berkelanjutan. Strategi
 internalisasi nilai religius dalam pendidikan wayang kulit di sanggar
 padharasa meliputi:
 a. Strategi Pembiasaan
 Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga menjadi
 mudah untuk dikerjakan. Mendidik dengan latihan dan pembiasaan
 55 Wawancara, Hendri Kempyong tanggal 14 September 2019

Page 50
                        

38
 adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan materi dan
 membiasakan nilai-nilai religius di dalamnya untuk dilakukan secara
 terus menerus, secara klasikal di hari minggu atau privat di hari yang
 sudah ditentukan. Sehingga nilai religius baik itu keimanan, ibadah dan
 akhlak dapat dibiasakan dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
 Strategi pembiasan ini efektif untuk diajarkan kepada siswa. Apabila anak
 didik dibiasakan dengan akhlak yang baik, maka akan tercermin dalam
 kehidupan sehari-hari.56
 b. Strategi Keteladanan (modelling)
 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, pengajar
 menerapkan strategi implementasi nilai-nilai religius melalui metode
 keteladanan. Strategi keteladanan ini dapat dibedakan menjadi
 keteladanan internal (internal modelling) dan keteladanan eksternal
 (external modelling). Keteladanan internal dapat dilakukan melalui
 pemberian contoh yang dilakukan oleh pengajar sendiri dalam proses
 pembelajaran. Sementara keteladanan eksternal dilakukan dengan
 pemberian contoh-contoh yang baik dari para tokoh pewayangan
 yang dapat diteladani. Nilai religius berupa aqidah, akhak dan
 ibadah, ditanamkan kepada siswa melalui keteladanan, baik keteladanan
 internal maupun eksternal.
 56 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019.
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 c. Penguatan Nilai-nilai yang Ada
 Strategi ini dilakukan dengan sebuah asumsi bahwa siswa
 sebenarnya telah memiliki nilai-nilai religius akidah, ibadah dan
 akhlak. Namun bagaimana keyakinan dan pengamalan mereka
 terhadap nilai-nilai tersebut perlu untuk dikuatkan. Keyakinan
 terhadap nilai-nilai religius yang telah dimiliki oleh siswa
 terkadang mengalami pasang surut. Terkadang karena pengaruh
 lingkungan atau teman sebaya melupakan akan pentingnya nilai-nilai
 religius tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pengajar dapat
 memberikan ruh nilai-nilai religius dalam setiap pembelajaran.
 Penguatan melalui teori yang dijadikan sebagai bekal pengetahuan dalam
 dunia pedalangan. Teori yang disampaikan oleh pengajar berupa dasar-
 dasar unsur pakeliran yang harus dikuasai oleh calon dalang di tingkat
 dasar dan nilai-nilai religius serta nilai-nilai filosofi dalam wayang pada
 tingkat madya.57
 2. Metode Internalisasi Nilai Religius dalam Pendidikan Dalang Sanggar Seni
 Wayang Kulit Padharasa Salatiga
 a. Metode ceramah
 Metode ceramah utamanya digunakan oleh guru dalam bentuk
 lisan menyampaikan materi. Metode ceramah yang disertai diskusi (tanya
 jawab) sering digunakan pada materi ajaran teori (pengetahuan
 57 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019.
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 pedalangan dan nilai-nilai religius dalam pedalangan). Ceramah ini
 bertujuan merangsang peserta didik untuk belajar mencerna dan
 menumbuhkan rasa ingin tahu melalui daya tangkap belajar. Selain itu
 untuk memperkenalkan hal-hal baru dalam materi pewayangan dan
 memberikan penjelasan secara gamblang terkait materi tersebut.
 b. Metode Praktik
 Ketika pembelajaran praktik keterampilan mendalang metode
 peragaan dan diskusi merupakan cara yang utama digunakan. Guru
 memberikan contoh peragaan (mempraktikkan) yang ditunjukkan kepada
 para siswa kemudian para siswa menirukan, seperti peragaan sabet
 (memgang wayang, menancapkan wayang, peragaan peperangan) catur
 (pocapan, ginem, sulukan, senggakan), dan iringan (membunyikan
 gamelan seperti kendang, bonang, dhodhogan). Peniruan atas peragaan
 guru tersebut terutama terjadi pada tahap pelajaran dasar. Pada proses
 pembelajaran praktik sering disisipkan metode diskusi sehingga ada
 interaksi dan komunikasi antarsiswa maupun antara siswa dan guru. Dari
 proses diskusi itulah mendorong siswa untuk memperkaya pengetahuan,
 yaitu siswa diminta untuk selalu mengamati pertunjukan wayang.
 c. Metode pendalaman materi buku dan video
 Pendalaman materi melalui buku tentang dalang wayang kulit dan
 pendalaman materi melalui video wayang dilakukan secara mandiri di
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 luar jam klasikal. Metode ini mempermudah siswa untuk meningkatkan
 pemahaman dan daya tarik tentang wayang kulit, serta pemahaman nilai-
 nilai religius di dalamnya. Siswa secara klasikal hanya bertatap muka di
 hari minggu, namun selain itu masiih ada kesempatan untuk
 memperdalam materi dengan media buku dan video di jam privat maupun
 mandiri dengan dukungan orang tua.
 3. Langkah-langkah Internalisasi Nilai Religius dalam Pendidikan Dalang
 Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga.
 Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran klasikal di hari minggu
 meliputi yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan
 awal merupakan kegiatan awal tatap muka pembelajaran. Dalam kegiatan ini
 guru memberi petunjuk, pengarahan dan appersepsi, atau dapat juga dengan
 menyampaikan tujuan yang akan dicapai. Dalam kegiatan inti, guru
 menjelaskan materi dengan menyampaikan secara lisan dan praktik baik
 materi pedalangan maupun penyampaian materi kawruh dan nilai-nilai
 religius. Sedangkan dalam kegiatan akhir berupa umpan balik dan penutup.58
 Langkah internalisasi nilai-nilai religius akhlak dilaksanakan dengan
 pembiasaan ketika pembelajaran, seperti sopan santun dengan guru,
 penggunaan bahasa krama, serta latihan disiplin dalam latihan. Sedangkan
 dalam hal akidah dan ibadah, para siswa selalu ditekankan untuk
 58 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019.
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 melaksanakan ibadah inti yakni shalat lima waktu, jika dalam latihan masuk
 waktu shalat maka istirahat terlebih dahulu untuk pelaksanaan shalat.
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 BAB III
 RESPON DAN PERSEPSI SISWA
 TERHADAP INTERNALISASI NILAI-NILAI RELIGIUS PENDIDIKAN DALANG
 DI SANGGAR SENI WAYANG KULIT PADHARASA SALATIGA
 A. Ketertarikan Siswa Terhadap Pendidikan Dalang Di Sanggar Seni Wayang
 Kulit Padharasa Salatiga.
 Ketertarikan siswa berperan penting dalam proses pembelajaran, karna
 minat merupakan sebuah motivasi yang mendorong siswa untuk mempunyai
 semangat belajar. Jika seorang anak berminat pada suatu kegiatan maka sesulit
 apapun yang akan anak hadapi anak tersebut akan merasa senang. Namun jika
 dalam melaksanakan kegiatan atau aktifitas anak tersebut sama sekali tidak
 berminat, maka anak tersebut akan enggan melakukannya. Minat merupakan
 suatu pemusatan perhatian secara tidak sengaja yang muncul dengan penuh
 kemauan, rasa ketertarikan, keinginan, dan kesenangan.59
 Siswa di Sanggar Seni Padharasa mempunyai respon yang baik terhadap
 kesenian wayang kulit. Kondisi tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor dan
 latar belakang. Peneliti melakukan wawancara dan observasi terhadap beberapa
 siswa yang merupakan subjek penelitian. Subjek pertama yaitu Muhammad
 Kholil (MK) merupakan laki-laki berusia 17 tahun yang menyukai wayang sejak
 kecil. MK pada masa kecilnya sama seperti anak-anak biasa yang senang
 59
 Sumanto, Psikologi Umum, Yogyakarta : CAP (Center of Academic Publishing Service),
 2014, 161.
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 bermain. Pada waktu subjek berusia 10 tahun, orang tuanya mulai
 mengenalkannya tentang wayang dengan dipertontonkan video-video wayang
 kulit sehingga MK merasa tertarik. Subjek mulai terlihat menonjol pada bidang
 bahasa Jawa ketika SD. Orang tua sangat memberi dukungan, karena selain
 mengenakalkan kebudayaan akan tetapi juga mengenalkan pendidikan agama
 melalui wayang. Kemudian beliau memasukannya di sanggar Padharasa ketika Ia
 duduk di kelas 6 SD dan langsung bisa tampil untuk pentas pertama kali pada
 SMP kelas 7. Ketika masyarakat menganggap bahwa kebudayaan sekarang sudah
 tersingkir karena tidak adanya lapangan pekerjaan pada bidang seni. Orang di
 sekitar subjek ada yang menganggap bahwa mendalang memiliki masa depan
 yang suram. Namun dari keluarganya, mendukung kesenangan subjek dalam hal
 wayang.
 MK menyampaikan bahwasanya:
 “Saya tidak memiliki proses khusus untuk menjadi dalang, hanya belajar
 dan berusaha menikmati proses yang telah berjalan. Bagi saya, menjadi
 seorang dalang memerlukan pembelajaran dan ilmu-ilmu dasar yang
 harus di kuasai. Setelah lulus SMA saya berharap bisa melanjutkan di
 sekolah seni untuk memperdalam menjadi seorang dalang. Sekaligus saya
 berharap bisa menerapkan kawruh dalam wayang dalam kehidupan sosial
 maupun beragama saya. Sekarang keluarga saya sangat memberi
 dukungan mengenai wayang. Saya hanya menemui hambatan dalam hal
 wayang bahwa dirinya merasa sumber buku wayang sekarang sudah
 berkurang, bahkan jarang di temui”.60
 Subjek siswa yang ke-2 yaitu Raditya Ganendra (RG). Sejak masih kecil,
 subjek sudah terlihat mempunyai bakat dalam bidang pewayangan, senang
 60 Wawancara Muhammad Kholil, 23 Juni 2019
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 memegang wayang dan menjadikannya sebagai mainan. Ayah dan ibu subjek
 mendukung kesenangan subjek. Mereka memasukkan subjek pada sanggar seni
 Padharasa ketika Dia masih duduk dibangku TK. RG adalah siswa pertama di
 sanggar Padharasa setelah sempat bubar dan vakum tepatnya pada tahun 2006.
 RG mengasah kemampuan di sanggar Padharasa sehingga ketika Ia menginjak
 kelas 3 SD pada tahun 2015 dapat meraih prestasi Juara II dalang bocah tingkat
 Nasional. Pembina sanggar Padharasa menuturkan :
 “RG adalah siswa yang sangat berbakat, berasal dari Salatiga. RG juara II
 dalang bocah tahun 2015 mewakili sanggar Padharasa, yang ketika itu
 peserta berjumlah 23 anak dari seluruh Indonesia. Yang istimewa
 membedakan Padharasa dengan yang lain waktu itu adalah semua peserta
 memang dalang bocah akan tetapi penabuh gamelan mereka adalah
 remaja dan dewasa. Satu-satunya baik dalang maupun penabuh terdiri
 dari anak-anak hanyalah sanggar Padharasa.”61
 Subjek siswa yang ke-3 yaitu Kusuma Damar (KD) merupakan anak laki-
 laki yang mulai mengenal wayang kulit sejak usia 8 tahun dan sekarang sudah
 menginjak usia 16 tahun. Awalnya yang mengenalkan wayang adalah ayahnya,
 subjek merasa tertarik, sehingga KD meminta untuk didaftarkan di sanggar
 wayang kulit. Masuk di sanggar Padharasa untuk belajar dalang mulai kelas 5 SD
 sampai sekarang. KD menuturkan:
 “Faktor yang paling mempengaruhi saya suka wayang, yaitu berdasarkan
 bakat saya, karena memang saya suka dalam hal kesenian. Khususnya
 pedalangan dan karawitan. Selain itu faktor lingkungan belajar dan guru
 juga berpengaruh, Mbah Jono mengajari kami dengan sabar, sehingga
 kami mudah dalam menangkap materi-materi, baik itu materi dasar
 pewayangan maupun nilai-nilai religius didalamnya”.62
 61
 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019. 62
 Wawancara Kusuma Damar, 24 Juni 2019.
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 Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap subjek penelitian,
 peneliti menyimpulkan ada beberapa faktor yang melatarbelakangi motivasi
 siswa terhadap pendidikan dalang di sanggar seni wayang kulit padharasa
 salatiga.
 1. Faktor Bakat
 Faktor bakat merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
 dalam mempengaruhi motivasi siswa belajar dalang. Anak-anak berbakat
 memiliki potensi yang unggul. Potensi ini disebabkan oleh faktor keturunan.
 Namun keberbakatan anak dalam proses perkembangannya memerlukan
 sentuhan pengasuhan dan pendidikan. Hal ini yang menjadi tugas sanggar
 Padharasa untuk mengasah kemampuan dan bakat siswa dalam seni
 pedalangan.
 Bakat merupakan salah satu karunia yang diberikan Allah kepada
 seluruh hambanya, masing-masing orang mempunyai bakat ataupun
 kemampuan yang berbeda. Bakat (aptitude) mengandung makna kemampuan
 bawaan yang merupakan potensi ( potential ability ) yang masih perlu
 dikembangan atau dilatih agar dapat terwujud.63
 63
 Alex sobur, Psikologi umum dalam lintas sejarah, Bandung: Pustaka Setia, 2003, 181.
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 2. Faktor Lingkungan Keluarga
 Lingkungan keluarga menjadi pendidikan awal kemana anak akan
 diarahkan. Oang tua yang jeli dalam melihat kemampuan dan kebutuhan anak,
 dapat mendukung secara optimal pengembangan proses belajar anak. Orang
 tua siswa di sanggar seni Padharasa memberikan dukungan kepada anaknya
 yang ingin mendalami seni pedalangan. Salah seorang wali murid
 menuturkan:
 “Sekarang semakin sedikit generasi muda yang mengenal wayang. nilai
 modern membawa pengaruh terhadap kesenian wayang. Seni budaya
 wayang salah satu media untuk memberi tuntunan yang harus
 dilestarikan. Maka orang tua punya peran penting untuk menunjukkan ke
 anaknya tentang wayang sejak dini”.64
 3. Faktor Pengetahuan Tentang Agama Islam dan Filosofi Jawa
 Filosofi Jawa dan agama Islam merupakan dua hal yang saling terkait,
 bahkan sulit dipahami jika perkembangan sebuah kebudayaan dilepaskan dari
 pengaruh agama begitu pula sebaliknya. Maka orang tua dan siswa di sanggar
 seni Padharasa mempunyai dasar dan alasan yang kuat untuk memperdalam
 seni pedalangan dan karawitan, yakni untuk mendalami kebudayaan Jawa
 sekaligus memperoleh nilai-nilai luhur agama Islam dari seni pedalangan dan
 karawitan.65
 Filosofi Jawa melalui wayang menjadi sarana membangun teologi
 Islam oleh Wali Songo. Cerita asli pewayangan masih merupakan kisah-kisah
 64
 Wawancara Bapak Heru Nur Susanto, 23 Juni 2019. 65 Dokumentasi Sanggar Padharasa, tanggal 4 April 2019.
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 dari kitab Mahabarata dan Ramayana yang merupakan bagian dari kitab suci
 Hindu. Walisongo mengadopsi kisah-kisah tersebut dengan memasukkan
 unsur nilai-nilai Islam dalam plot cerita tersebut. Pada prinsipnya, walisogo
 hanya mengadopsi instrumen budaya Hindu yang berupa wayang, dan
 memasukkan nilai-nilai Islami untuk menggantikan filsafat dan teologi Hindu
 (dan tentunya juga teologi Budha) yang terdapat di dalamnya.66
 B. Tanggapan Siswa Terhadap Internalisasi Nilai-Nilai Religius Pendidikan
 Dalang Di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga
 Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa mempunyai program-program
 pembelajaran yang lengkap dan mendalam tentang seni pedalangan dan
 karawitan. Program pembelajaran sangat berpengaruh terhadap minat atau
 ketertarikan dari siswa dan wali murid untuk terus mengikuti pembelajaran.
 Salah satu hal yang dilakukan Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa adalah
 memberi materi-materi pedalangan, karawitan dan nilai-nilai agama yang
 terkandung di dalamnya.
 Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa ini menekankan bahwa seni tradisi
 notabenya adalah seni adi luhung. Hal itu lah yang dipegang, bahwa seni itu
 untuk membangun budi pekerti, tidak seni untuk hura-hura. Maka seni
 difungsikan primer sebagai pembangun berperilaku baik terlebih dahulu, hiburan
 adalah sekunder nomor 2, maka di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 66 Suparjo, “Islam dan Budaya: Strategi Kultural Walisongo dalam Membangun Masyarakat
 Muslim Indonesia”, Jurnal Komunika, Vol. 2 No. 2, (Desember 2008), 181.
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 terampil itu nomor 2, justru akhlaknya yang digarap terlebih dahulu. Terutama
 sopan santun, terhadap orang tua, guru dan teman. Respon para siswa jika diberi
 pembelajaran tentang nilai-nilai religius, baik di dalam konteks isi materi dalang
 maupun di luar materi pun menerima dengan baik. Pembina Sanggar Seni
 Wayang Kulit Padharasa menuturkan bahwa:
 “Saya selalu memberi peringatan ke murid, bahwa kamu kuncinya bisa
 memainkan wayang, bisa menabuh karawitan dengan baik dan benar,
 kuncinya satu, kamu harus mematuhi bapak dan ibumu, tidak boleh
 membantah, tidak boleh nakal, maka kalau kamu sampai menyepelekan
 pesan saya, tidak berbakti lahir batin dengan ibu bapakmu, pasti tidak
 akan tercapai cita-cita mu mendalang dengan lancar. Siswa yang masih
 kecil sampai mahasiswa saya beri peringatan seperti itu, maka mereka ya,
 memberi respon patuh apa yang saya sampaikan”.67
 Melalui angket terbuka yang disebarkan pada siswa, bisa disimpulkan
 bahwa di Padharasa siswa merasa antusias karena mendapat binaan sikap, bisa
 membedakan dan menyelaraskan budaya dan agama.68
 Peneliti mengambil data
 wawancara dari subjek penelitian Eliza Naviana (EN) yang merupakan siswa dari
 Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa, untuk mengetahui respon terhadap
 penanaman nilai-nilai religius pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit
 Padharasa. EN salah satu siswa Padharasa yang sudah banyak mempunyai jam
 terbang pentas, bahkan pernah mendalang satu panggung bersama dalang
 terkenal Ki Sujiwo Tedjo. Subjek berasal dari keluarga budayawan, sehingga
 memang pendalaman materi pedalangan dan agama Islam selain didapat di
 67
 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019. 68
 Angket terbuka, 4 Agustus 2019
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 Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa akan tetapi juga dari keluarganya. EN
 menyampaikan:
 “Di Padharasa kita mendapat binaan sikap dan mentalitas, saya muslim,
 di sanggar saya di didik secara perlahan, ini lho budaya, ini lho agama.
 Jadi budaya dan agama itu berjalan bersamaan. Dalam hal pewayangan,
 Saya pernah memaikan wayang gubahan yang isinya tentang pesan-pesan
 dalam agama Islam, semua itu sangat mensupport untuk pendidikan saya
 ke depan”.69
 Selain itu peneliti mengambil data wawancara dari siswa Kusuma Damar
 (KD) terkait persepsinya terhadap internalisasi nilai-nilai religius dalam
 pendidikan dalang wayang kulit di Sanggar Seni Padharasa Salatiga. KD
 menyampaikan:
 "Nilai-nilai religius yang ditanamkan di Sanggar ini mempunyai pengaruh
 di dalam hidup saya. Saya punya cita-cita atau harapan ke depan, andai
 kata saya jadi seniman dhalang, bisa menjadi seniman dhalang yang
 mengutamakan ini akhlak. Jangan sampai larut kepada masyarakat pada
 umumnya, seniman pada umumnya, karena apa, karena saya melihat,
 dhalang-dhalang itu hampir semua hanya materi. Harapan ke depan anak
 di sanggar ini menjadi satu generasi dalang yang mengutamakan ini
 budaya bangsa yang adiluhung itu ya betul-betul adiluhung itu ya
 dijunjung. Jangan adiluhung pas diucapkan saja”.70
 69 Wawancara Eliza Naviana, 25 Juni 2019 70 Wawancara Kusuma Damar, 19 September 2019
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 BAB IV
 CAPAIAN INTERNALISASI NILAI-NILAI RELIGIUS
 DALAM PENDIDIKAN DALANG WAYANG KULIT
 DI SANGGAR SENI PADHARASA SALATIGA
 Pembahasan dalam bab ini yaitu bagaimana capaian internalisasi nilai-
 nilai religius dalam pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 Salatiga. Dengan demikian, dalam rangka untuk mengetahui capaian siswa,
 penting untuk menelusuri lebih dalam aspek nilai-nilai religius yang dicapai,
 serta terfokus dalam penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
 Proses triangulasi dilakukan hingga akhirnya mendapatkan hasil dari pada
 pengujian triangulasinya. Adapun teknik triangulasi yang digunakan dalam
 pengambilan data dengan triangulasi teknik. Proses ini dilakukan guna
 menghasilkan informasi yang memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan dapat
 menggambarkan informasi yang sesungguhnya terjadi di penelitian. Triangulasi
 teknik terdiri dari observasi, wawancara dan angket. Proses yang dilakukan
 peneliti adalah dengan mendatangi tempat penelitian.
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 A. Penerapan Nilai-Nilai Religius dalam Pendidikan Dalang Di Sanggar Seni
 Wayang Kulit Padharasa Salatiga
 Pendidikan nilai religius melalui pendidikan dalang di Sanggar Seni
 wayang kulit Padharasa Salatiga mengajarkan para siswa beberapa nilai-nilai
 keagamaan, yaitu:
 1. Akidah
 Menurut analisa kesimpulan angket terbuka, pendidikan dalang
 mempunyai peran dalam memupuk keimanan. Menurut para siswa melalui
 pembelajaran dalang wayang kulit ini memupuk dasar ke-esaan Allah.
 Sehingga tergerak hatinya dan memikirkan lagi konsep-konsep syahadat
 (bersaksi dengan sepenuh hati bahwa Allah sebagai Tuhan Yang Esa dan
 Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya) yang disampaikan guru melalui
 materi pewayangan.
 Menurut salah satu siswa sanggar Padharasa:
 Pada pembelajaran dalang wayang kulit ini guru mengajarkan
 materi aqidah yang berkaitan dengan keesaan Allah. Kisah
 pewayangan yang memilki makna tentang aqidah Islam adalah
 Jamus Kalimasada.71
 Dalam cerita pewayangan, Yudhistira merupakan pemilik
 Jamus Kalimasada dan menjadi pusaka dari lambang keunggulannya
 sebagai raja. Jamus kalimasada diterjemahkan sebagai kalimat syahadat,
 yang melambangkan keunggulan Islam sebagai pegangan hidup
 71
 Wawancara Ya’la Kholil, 12 Agustus 2019.
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 dengan pengakuan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad
 sebagai utusan Allah.72
 2. Ibadah
 Kesimpuan dari salah satu item angket terbuka yang diisi oleh para
 siswa yakni bahwa pendidikan dalang di sanggar seni Padharasa mempunyai
 peran dalam hal ibadah terutama pembiasaan shalat lima waktu. Para siswa
 ditekankan untuk melaksanakan ibadah khususnya shalat lima waktu. Hal ini
 sering disampaikan oleh Bapak Sarjono dalam proses latihan atau ketika
 evaluasi saat selesai latihan. Materi ibadah selalu disinggung lewat naskah-
 naskah wayang.
 Selain itu juga dibiasakan ketika dalam kegiatan latihan, jika masuk
 waktu shalat siswa diarahkan untuk melaksanakan shalat lima waktu terlebih
 dahulu. Jadi tidak ada siswa yang meninggalkan shalat lima waktu dalam
 proses latihan. Hal ini membuktikan penekanan shalat lima waktu tidak
 hanya dalam materi saja akan tetapi juga dipraktikkan.73
 Dalam materi pedalangan ada tokoh punakawan yang ketiga yaitu
 Petruk. Nama Petruk, berasal dari bahasa Arab Fatruk oleh pengucapan
 lidah jawa menjadi petruk, karena kata “Fa” dalam Jawa menjadi “Pa”. Kata
 tersebut merupakan kata pangkal kalimat pendek darisebuah wejangan
 tasawuf tinggi yang berbunyi. Fat-ruk kulla mansiwallahi, yang artinya
 72 Hermawan, Denny, Semar dan Kentut Kesayangannya, Jogjakarta: Diva Press,
 2013, 118. 73
 Observasi Sanggar Padhaasa, 4 Agustus 2019
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 tinggalkan apapun selain Allah. Wejangan tersebut kemudian menjadi
 dasar beribadah kepada Allah terutama Shalat lima waktu.74
 3. Akhlak
 Menurut analisa kesimpulan angket terbuka, sopan santun terhadap
 orang tua, guru dan teman sebaya menjadi kunci kebersamaan dan
 pendidikan dalang di sanggar seni Padharasa Salatiga. Para siswa
 menyampaikan bahwa kedekatan di sanggar seni Padharasa ini sudah
 layaknya seperti keluarga, namun tetap tidak meninggalkan adab dan sopan
 santun.
 Sopan santun juga tergambar selalu adanya proses jabat tangan
 dengan mencium tangan orang tua dan guru. Dalam proses pembelajaran
 juga diajarkan bagaimana beretika kepada orang yang lebih tua dan
 memposisikan diri jika berhadapan dengan orang yang lebih muda.75
 B. Capaian materi nilai-nilai religius dalam pendidikan dalang di Sanggar Seni
 Wayang Kulit Padharasa Salatiga
 Capaian materi nilai-nilai religius dalam pendidikan dalang di Sanggar
 Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga dianalisa menggunakan angket tertutup.
 Pada penelitian ini menggunakan sampel dari siswa di Sanggar Seni Wayang
 Kulit Padharasa Salatiga sebesar 20 siswa.
 74 Wawancara Bapak Sarjono, 2 April 2019. 75 Observasi Sanggar Padharasa, tanggal 4 Agustus 2019.
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 Untuk mempermudah analisa data angket, maka tiap yang dinyatakan
 dalam angket diolah dalam bentuk tabel. Hal tersebut berguna untuk menghitung
 prosentase pilihan responden. Kemudian deskriptif data diolah menggunakan
 rumusan distribusi frekuensi berikut:
 P =
 100%
 Keterangan :
 P = Angka presentase
 F = Frekuensi yang diperoleh dari jawaban responden
 N = Number of chases ( Jumlah banyaknya individu )
 100% = Bilangan tetap
 Tabel 1
 Pengetahuan tentang sifat-sifat menjadi seorang dalang setelah mengikuti pendidikan
 dalang di sanggar seni wayang kulit padharasa salatiga
 No Alternatif Jawaban (F) (P)
 A Sengat bertambah 17 85%
 B Cukup bertambah 3 15%
 C Kurang bertambah - -
 D Tidak bertambah - -
 Jumlah N = 20 100%
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mereka mengikuti
 pendidikan dalang di Sanggar Padharasa, pengetahuan tentang sifat-sifat menjadi
 seorang dalang sangat bertambah yaitu 85% dan 15% lagi menyatakan cukup
 bertambah. Data ini menunjukkan bahwa proses pendidikan dalang di Sanggar
 Padharasa mempunyai dampak yang positif bagi siswa dalam memahami sifat-
 sifat menjadi soerang dalang yang baik.
 Tabel 2
 Pengetahuan tentang nilai filosofi agama dalam gamelan setelah mengikuti
 pendidikan dalang dan karawitan di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 salatiga
 No Alternatif Jawaban (F) (P)
 A Sangat bertambah 14 70%
 B Cukup bertambah 6 30%
 C Kurang bertambah - -
 D Tidak sama sekali - -
 Jumlah N = 20 100%
 Tabel di atas menunjukkan setelah siswa mengikuti pendidikan dalang
 di Sanggar Seni Padharasa, wawasan tentang nilai filosofi agama dalam gamelan
 sangat bertambah sebesar 70% dan 30% lagi menyatakan cukup bertambah. Ini
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 menunjukkan bahwa Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa berkontribusi dalam
 menambah wawasan tentang nilai filosofi agama dalam gamelan.
 Tabel 3
 Pengetahuan tentang nilai-nilai keimanan setelah mengikuti pendidikan dalang di
 sanggar seni wayang kulit padharasa salatiga
 No Alternatif Jawaban (F) (P)
 A Sangat bertambah 17 85%
 B Cukup bertambah 3 15%
 C Kurang bertambah - -
 D Tidak sama sekali - -
 Jumlah N = 20 100%
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 85% para siswa menyatakan
 pengetahuan tentang nilai-nilai keimanan setelah mengikuti pendidikan dalang di
 sanggar seni wayang kulit padharasa salatiga sangat bertambah. Sedangkan 15%
 menyatakan cukup bertambah. Hal ini menunjukkan internalisasi pengetahuan
 tentang nilai-nilai keimanan setelah mengikuti pendidikan dalang di sanggar seni
 wayang kulit padharasa salatiga mudah dipahami oleh para siswa.
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 Tabel 4
 Pengetahuan tentang nilai-nilai akhlak setelah mengikuti pendidikan dalang di
 sanggar seni wayang kulit padharasa salatiga
 No Alternatif Jawaban (F) (P)
 A Sangat bertambah 20 100%
 B Cukup bertambah - -
 C Kurang bertambah - -
 D Tidak sama sekali - -
 Jumlah N = 20 100%
 Pada tabel di atas 100% responden menyatakan sangat bertambah. Hal ini
 menunjukkan bahwa keseluruhan siswa di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 dapat menguasai pengetahuan tentang nilai-nilai akhlak melalui pengajaran
 dalang.
 Tabel 5
 Pengetahuan tentang nilai-nilai ibadah setelah mengikuti pendidikan dalang di
 sanggar seni wayang kulit padharasa salatiga
 No Alternatif Jawaban (F) (P)
 A Sangat bertambah 13 65%
 B Cukup bertambah 7 35%
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 C Kurang bertambah - -
 D Tidak sama sekali - -
 Jumlah N = 20 100%
 Prosentase 65% dari responden menyatakan pengetahuan tentang nilai-
 nilai ibadah setelah mengikuti pendidikan dalang di sanggar seni wayang kulit
 padharasa salatiga sangat sangat bertambah. Sedangkan 35% responden
 menyatakan cukup bertambah. Dengan demikian pengetahuan tentang nilai-nilai
 ibadah dapat diinternalisasikan dengan baik dalam pendidikan dalang di Sanggar
 Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan analisis data dan hasil temuan di lapangan tentang internalisasi
 nilai-nilai religius dalam pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit
 Padharasa Salatiga, maka penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai
 berikut:
 1. Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga memberikan penguatan nilai-
 nilai religius yang terkandung dalam wayang kepada siswa. Sanggar
 Padharasa membagi 2 jenjang pendidikan, yakni tingkat dasar dan tingkat
 madya. Pada tingkat dasar materi yang diajarkan adalah materi dasar
 pewayangan. Dalam tingkat madya selain mematangkan materi yang telah
 diajarkan dalam tingkat dasar, tingkat madya termuat materi-materi kawruh,
 yang didalamya banyak terkandung nilai-nilai religius. Metode ceramah
 digunakan oleh guru dalam bentuk lisan menyampaikan materi. Selain itu ada
 metode praktik yang utama digunakan, serta pembelajaran dengan media
 buku dan video.
 2. Siswa di Sanggar Seni Padharasa mempunyai respon dan persepsi yang baik
 terhadap kesenian wayang kulit. Nilai-nilai religius dapat tersampaikan
 dengan baik. Kondisi tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor dan latar
 belakang, antara lain: faktor bakat, faktor lingkungan keluarga, serta faktor
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 pengetahuan tentang agama Islam dan filosofi jawa. Sanggar Seni Wayang
 Kulit Padharasa ini menekankan bahwa seni wayang notabenya adalah seni
 adi luhung. Sangar Seni Padharasa mendidik secara perlahan, anara budaya
 dan agama. Jadi budaya dan agama itu berjalan bersamaan.
 3. Pendidikan nilai religius melalui pendidikan dalang di Sanggar Seni wayang
 kulit Padharasa Salatiga mengajarkan para siswa beberapa nilai-nilai
 keagamaan, yaitu tauhid, ibadah serta akhlak. Capaian materi nilai-nilai
 religius dalam pendidikan dalang di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 Salatiga yang dimiliki siswa yakni pengetahuan tentang sifat-sifat menjadi
 seorang dalang, pengetahuan tentang nilai filosofi agama dalam gamelan,
 nilai-nilai keimanan dalam wayang, nilai-nilai akhlak dalam wayang, serta
 nilai-nilai ibadah dalam wayang.
 B. Saran
 Berdasarkan penelitian internalisasi nilai-nilai religius dalam
 pendidikan dalang wayang kulit di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa
 Salatiga, masih perlu adanya saran yang membangun. Adapun saran-saran
 tersebut diantaranya:
 1. Saran bagi Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga
 Penanaman nilai-nilai religius di sanggar ini terbilang sudah bagus,
 namun sanggar hendaknya lebih mengembangkan lagi sarana prasarana
 penunjang dalam penanaman nilai religius, misalnya buku-buku yang
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 relevan terkait nilai-nilai dalam pewayangan. Selain itu sanggar ini yang
 merupakan salah satu aset budaya di Salatiga perlu perhatian khusus dari
 pemerintah kota Salatiga, sehingga hendaknya ada kerjasama dengan
 pemerintah terhadap keberlangusungan pendidikan di sanggar ini.
 2. Saran bagi Pendidik
 Hal yang perlu diperhatikan di sanggar ini adalah tentang regenerasi
 pendidik. Mengingat pengampu utama di sanggar Padharasa sudah sepuh,
 maka perlu penyegaran melalui kaderisasi pengajar sehingga pendidikan
 di sanggar ini bisa berjalan lancar dan berkembang.
 3. Saran bagi Orang Tua
 Internalisasi nilai religius kepada siswa memang menuntut orang tua juga
 mempunyai peran penting terhadap capaiannya. Perlu diingat bahwa
 ketika melakukan proses internalisasi nilai harus konsisten dan
 berkesinambungan. Jangan di sanggar dilakukan di rumah tidak. Oleh
 karena itu hendaknya di rumah, orang tuapun menanamkan nilai religius
 serta memberikan pengawasan pada anak supaya hasilnya lebih
 maksimal.
 4. Saran bagi siswa
 Siswa hendaknya dapat menghayati nilai-nilai religius yang ditanamkan
 melalui pendidikan dalang. Selain itu, peserta didik hendaknya
 melaksanakan pembelajaran dengan senang hati agar dapat
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 mengantarkannya menjadi karakter yang baik. Dalam kaitannya dengan
 nilai religius, diharapkan nilai tersebut tercermin dalam perilaku-perilaku
 peserta didik di kehidupan sehari-hari.
 Penulis mohon maaf jika saran di atas kurang sesuai mengingat
 keterbatasan penulis dalam penelitian di lapangan sehingga hanya itu saja
 yang mampu penulis ungkapkan sebagai saran yang bisa membangun bagi
 pendidikan dalang di sanggar seni Padharasa Salatiga. Semoga kedepannya
 internalisasi nilai-nilai religius dalam pendidikan dalang di Sanggar Seni
 Padharasa Salatiga dapat berlangsung lebih baik lagi.
 C. Kata Penutup
 Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam yang senantiasa
 memberikan kelancaran dan kemudahan dalam penyelesaian tesis ini. Penulis
 mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
 kontribusi dalam penyusunan tesis ini.
 Penulis menyadari dalam penulisan dan penyusunan tesis ini tidak
 menutup kemungkinan banyak kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu,
 penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca
 mengenai penulisan dan penyusunan tesis ini.
 Semoga tesis ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis, tetapi juga bagi
 pihak Sanggar Seni Padharasa dan semua pihak. Semoga karya ini dapat
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 dijadikan sebagai pijakan untuk dilakukannya kajian lebih lanjut dan
 mendalam demi peningkatan dalam pendidikan nilai di Indonesia.
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 Lampiran 1: Triangulasi Sumber Hasil Reduksi Data
 Fokus Penelitian Triangulasi Sumber Data
 Kesimpulan Wawancara Observasi Angket
 1. Proses
 internalisasi
 nilai-nilai
 religius
 dalam
 pendidikan
 dalang di
 sanggar seni
 wayang kulit
 Padharasa
 Salatiga
 - Tujuan dari
 terbentuknya Sanggar
 Padharasa adalah
 mendidik siswa dari
 golongan anak-anak dan
 remaja untuk bisa
 menjadi dalang yang
 bisa memiliki
 keterampilan
 memainkan wayang
 dengan baik dan benar.
 Selain itu sanggar ini
 memberikan penguatan
 nilai-nilai yang
 terkandung dalam
 wayang kepada siswa.
 - Sistem pembelajaran di
 sanggar Padharasa
 dilakukan secara
 klasikal dan privat
 - Sanggar Padharasa
 membagi 2 jenjang
 pendidikan dalam
 metode pendidikannya
 yaitu tingkat dasar dan
 madya
 - Nilai-nilai religius
 diterima dari
 pemahaman materi
 sifat-sifat dalang, nilai
 filosofi gamelan, serta
 nilai religius dalam
 lakon dan pagelaran
 wayang.
 - Seni dipelajari di
 sanggar Padharasa
 yang utama adalah
 seni pedalangan
 namun syarat
 menjadi dalang dia
 harus menguasai
 terlebih dahulu seni
 karawitan.
 - Sistem pendidikan
 dalam sanggar ini
 adalah sistem
 belajar temporer.
 - Tingkat dasar
 mempelajari
 materi- materi
 dasar pedalangan,
 sedangkan tingkat
 madya sudah diberi
 nilai-nilai kawruh
 dan nilai-nilai
 religius yang lebih
 mendalam dalam
 wayang
 - Nilai-nilai
 religius
 disampaikan
 melalui materi-
 materi
 pedalangan serta
 peneladanan
 langsung dalam
 proses
 pembelajaran
 dalam hal akhlak
 Sanggar Padharasa
 mendidik siswa dari
 golongan anak-anak dan
 remaja untuk bisa menjadi
 dalang yang bisa memiliki
 keterampilan memainkan
 wayang dengan baik dan
 benar.
 Sistem pembelajaran di
 sanggar Padharasa
 dilakukan secara temporer
 dengan sistem klasikal dan
 privat, klasikal di hari
 minggu dan privat sesuai
 jadwal yang ditentukan,
 Nilai-nilai religius diterima
 dari pemahaman materi
 sifat-sifat dalang, nilai
 filosofi gamelan, serta nilai
 religius dalam lakon dan
 pagelaran wayang.
 2. Respon dan
 persepsi
 siswa
 terhadap
 internalisasi
 nilai-nilai
 - Faktor yang paling
 mempengaruhi siswa
 (KD) suka wayang,
 yaitu berdasarkan bakat,
 karena memang KD
 suka dalam hal
 - Berdasarkan
 observasi terhadap
 subjek penelitian,
 peneliti
 menyimpulkan ada
 beberapa faktor
 - Di Padharasa
 siswa merasa
 antusias karena
 mendapat binaan
 sikap, bisa
 membedakan dan
 Peneliti menyimpulkan ada
 beberapa faktor yang
 melatar belakangi motivasi
 siswa merespon
 internalisasi nilai relgius
 dalam pendidikan dalang
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 religius
 pendidikan
 dalang di
 sanggar seni
 wayang kulit
 Padharasa
 Salatiga
 kesenian. Khususnya
 pedalangan dan
 karawitan. Selain itu
 faktor lingkungan
 belajar dan guru juga
 berpengaruh, Mbah
 Jono mengajari kami
 dengan sabar, sehingga
 kami mudah dalam
 menangkap materi-
 materi, baik itu materi
 dasar pewayangan
 maupun nilai-nilai
 religius didalamnya.
 - Sekarang semakin
 sedikit generasi muda
 yang mengenal wayang.
 nilai modern membawa
 pengaruh terhadap
 kesenian wayang. Seni
 budaya wayang salah
 satu media untuk
 memberi tuntunan yang
 harus dilestarikan.
 Maka orang tua punya
 peran penting untuk
 menunjukkan ke
 anaknya tentang
 wayang sejak dini
 - Filosofi Jawa dan
 agama Islam merupakan
 dua hal yang saling
 terkait, bahkan sulit
 dipahami jika
 perkembangan sebuah
 kebudayaan dilepaskan
 dari pengaruh agama
 begitu pula sebaliknya.
 Maka orang tua dan
 siswa di sanggar seni
 Padharasa mempunyai
 dasar dan alasan yang
 kuat untuk
 memperdalam seni
 pedalangan dan
 karawitan, yakni untuk
 yang melatar
 belakangi motivasi
 siswa terhadap
 pendidikan dalang
 di sanggar seni
 wayang kulit
 padharasa, yaitu
 faktor bakat, faktor
 dukungan keluarga,
 serta pengetahuan
 tentang filosofi
 jawa dan agama.
 menyelaraskan
 budaya dan
 agama.
 di sanggar seni wayang
 kulit padharasa, yaitu faktor
 bakat, faktor dukungan
 keluarga, serta pengetahuan
 tentang filosofi jawa dan
 agama.
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 mendalami kebudayaan
 Jawa sekaligus
 memperoleh nilai-nilai
 luhur agama Islam dari
 seni pedalangan dan
 karawitan
 3. Capaian
 internalisasi
 nilai-nilai
 religius
 dalam
 pendidikan
 dalang di
 sanggar seni
 wayang kulit
 Padharasa
 Salatiga
 - Pada pembelajaran
 dalang wayang kulit ini
 guru mengajarkan
 materi aqidah yang
 berkaitan dengan
 keesaan Allah. Kisah
 pewayangan yang
 memilki makna
 tentang aqidah Islam
 adalah Jamus
 Kalimasada.
 - Dalam materi
 pedalangan ada tokoh
 punakawan yang ketiga
 yaitu Petruk. Nama
 Petruk, berasal dari
 bahasa Arab Fatruk
 oleh pengucapan lidah
 jawa menjadi petruk,
 karena kata “Fa” dalam
 Jawa menjadi “Pa”.
 Kata tersebut
 merupakan kata
 pangkal kalimat
 pendek darisebuah
 wejangan tasawuf tinggi
 yang berbunyi. Fat-ruk
 kulla mansiwallahi,
 yang artinya
 tinggalkan apapun
 selain Allah. Wejangan
 tersebut kemudian
 menjadi dasar beribadah
 kepada Allah terutama
 Shalat lima waktu.
 -
 - Materi keesaan
 Allah, dan akhlak
 perilaku, termuat
 dalam kisah-kisah
 lakon pewayangan
 yang diajarkan
 dalam proses
 pendidikan dalang.
 - Dalam kegiatan
 latihan, jika masuk
 waktu shalat siswa
 diarahkan untuk
 melaksanakan
 shalat lima waktu
 terlebih dahulu.
 Jadi tidak ada
 siswa yang
 meninggalkan
 shalat lima waktu
 dalam proses
 latihan. Hal ini
 membuktikan
 penekanan shalat
 lima waktu tidak
 hanya dalam materi
 saja akan tetapi
 juga dipraktikkan
 - Sopan santun juga
 tergambar selalu
 adanya proses jabat
 tangan dengan
 mencium tangan
 orang tua dan guru.
 Dalam proses
 pembelajaran juga
 diajarkan
 bagaimana beretika
 kepada orang yang
 lebih tua dan
 - Pembelajaran
 dalang wayang
 kulit ini
 memupuk dasar
 ke-esaan Allah.
 Sehingga
 tergerak hatinya
 dan memikirkan
 lagi konsep-
 konsep syahadat
 (bersaksi dengan
 sepenuh hati
 bahwa Allah
 sebagai Tuhan
 Yang Esa dan
 Nabi Muhammad
 sebagai utusan-
 Nya) yang
 disampaikan guru
 melalui materi
 pewayangan.
 - pendidikan
 dalang di sanggar
 seni Padharasa
 mempunyai peran
 dalam hal
 memberikan
 pembiasaan
 shalat lima
 waktu. Para siswa
 ditekankan untuk
 melaksanakan
 ibadah khususnya
 shalat lima
 waktu. Hal ini
 sering
 disampaikan oleh
 Bapak Sarjono
 dalam proses
 Pada pembelajaran dalang
 wayang kulit ini guru
 mengajarkan materi aqidah
 yang berkaitan dengan
 keesaan Allah. Aspek ini
 diajarkan dengan
 mendalami kisah-kisah
 dalam lakon pewayangan.
 Siswa mampu menangkap
 materi keesaan Allah
 dengan baik
 Para siswa ditekankan
 untuk melaksanakan ibadah
 khususnya shalat lima
 waktu. Hal ini sering
 disampaikan oleh Bapak
 Sarjono dalam proses
 latihan atau ketika evaluasi
 saat selesai latihan. Materi
 ibadah selalu disinggung
 lewat naskah-naskah
 wayang.
 Sopan santun tergambar
 selalu adanya proses jabat
 tangan dengan mencium
 tangan orang tua dan guru.
 Dalam proses pembelajaran
 juga diajarkan bagaimana
 beretika kepada orang yang
 lebih tua dan memposisikan
 diri jika berhadapan dengan
 orang yang lebih muda
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 memposisikan diri
 jika berhadapan
 dengan orang yang
 lebih muda.
 latihan atau
 ketika evaluasi
 saat selesai
 latihan. Materi
 ibadah selalu
 disinggung lewat
 naskah-naskah
 wayang.
 - sopan santun
 terhadap orang
 tua, guru dan
 teman sebaya
 menjadi kunci
 kebersamaan dan
 pendidikan
 dalang di sanggar
 seni Padharasa
 Salatiga.
 - Melalui
 pendidikan
 dalang di Sanggar
 Padharasa siswa
 mampu
 menguasai nilai-
 nilai keimanan,
 ibadah dan
 akhlak yang
 terkandung dalam
 materi
 pewayangan.
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 Lampiran 2: Dokumentasi
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